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PRAICAT.A 
PrO'f8k lnvenfal~ dan Pem~ Nilai-nilai Budaya Sulawesi lJlara secara kontinyu seliap 
tatUl melaksanakcrl I~ dan Pembinaan terhadap aspek-aspek Kebudaymll Daerah. 
Untuk mencapai tujuan itu diperlukan penyebarluasan buku-buku dalam berbagai aspek Kebudayaan 
Daeral. 
· . Dalam tatm anggaran 1990/1991 sesuai Daftar lsian Proyek Nomor. 322/XXlll/3-/90 tanggal 
1 Maret 1990 adalah menerbitkan 4 (empat judul naskah Kebudayaan Daerah, hasil kegiatan 
peneitill1 proyek 1aOOn 1984/1985, 1985/1986, 1987 /1988 clan 1988/1989. 
Satu naskah dantcrcvlya berjudul : 
•Attronomi din lleteorologi Tradisional di Sulawesi U1ara• 
. · Pelaksanaan kegiatan ini di daerah merupakan sua1u kepercayaan dari pihak Depanamen 
Pendidikan dan Kebudayaan di Jakcrta, kepada PrO'jek lnventarisasi dan PembinaaQ Nilai-NM&i 
Bud8ya (IPNB) Sulawesi Utara. Sehubungan dengan terlaksananyakegiatan ini kemi menyanpaikan 
terima kastl kepada Pimpinan Direktorat Jenderal di Jakar1a, Bapak Gubemll' Kepala Daerah . 
Tmgkat I Sulawesi Utara clan Kepala kantor Wilayah Depaf1emen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Sdawesi Utara ~ semua .pihak yang telah berpartisipasi secara aktif. 
MudaHnudahan penelbilan buku ini bermanfaat dalam usaha menggal dan melesldan 
Kebudayaan Daerah, memperkaya Kebudayaan Nasional ser1a menunjang Pembangunan Bmlgsa. 
NIP. 130 208 511. 
SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDl>IKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI SULAWESI UTARA 
Oengan rasa gembira dan penuh syukll', kami menyambut pallltilll\ turu hasi Penelilan 
PnJyek lnYantarisa9i dan Dokumentasi Kebu dayaan Daerah Sulawesi Ula'a Tahlll Anggan111-. 
1&dlngll'l;JdU: 
• Altronoml dan Meteorologl Tr1dislonaLdl SullWlli Utar1 • 
Penerbitan naskah ini merupakan realisasi kebijakan Pembangunan Pendidlkan dan 
Kabudayaan dalam bidang pengembangao Kebudayaan Nasional, cimlll& daerah Sulawesi Utlla 
sebagalsalahsatudaerah dari antara sekian daerah yang membenluk kesallal Nasional kiladengm1 
k .... budlrfa yang khas. 
Sebagai bagian warisan budaya daerah, maka aspek Aslronomi dan Meteorologi Tradisional 
setJagai B1ggaparl ak1if manusia terhadap lingkungannya di Daerah Sulawesi U&a dimasa sillm 
dapm cilraji nilai dan manfaa1nya bagi peri<embangan serta peralatan modem d8wasa ini dalam 
m~ ~ pembangunan secara luas. 
Sebab itu usaha penerbitan naskah hasit penefitian ini di daerah perlu ki&a sanbut dengan 
perUI rasa gemblra dengan harapan dapat dipetik manfaatnya unluk dipalcai dalam m..,.._ 
~bMgsa. 
Akhimya kami m9'18kini kegunaan penerbitan buku ini sebagai salah salu usaha nyata dalam 
UJ8i8 manpeiifaya khasanah Kebudayaan Nasional guna mellllljang pembangooan bangs& disek-
tor Plndkllull dan Kebudayaan. 
NIP.130058171. 
iH 
KATA PENGANl'AR 
Seauai dengan penje1asan pasal 32 Bab XIII Undang-mda1g Daaar 1945, maka P10F111 
pemlJlnian dart pengembangan kebudayaan Nasional illUs clllngkalat, guna mempertabal 
... ., bMgaa, rasa harga diri dart kebanggaan Nasional. 
Ksnka ragam111 budaya Oaerah, dipandang sebagal 8Ullu ke BNneka Tunggal llcaml . 
flMlltJ•lkat yang pe00 diarahkan kemajuan adab, budaya dan tercapairft8 persatuan dlll kesamt 
blngaa. 
Keglatan Proyek Pembinaan Nilai-nilfi Budaya pada saat ini tangah melalllnkwl penggrf n n 
dan palaalBlilR Nilai-nilai IOOur budaya blllgsa, telah memperoleh ~ macam ~ 
.. Kltaa dayaal Daerah, yang peOO diperblrlyak dan ciseblRJaaklll keaaluMl. klluqa din 
m-.nl&t, 
~ dangan judul • Attronoml dan Meteorologl Tradllioltll di Sullwlll . ...,.-. 
haail plnikamaVpeneritian PIO'/ek lnYenlarisasi dan PembiMM Nllai-nilal Budaya ---
.-... dengan def8p pembangunan Nasional, justru isi cidalarnnya cillatlkll1 sebagal pen8f8p8n 
Niii· nlai km budlria bangsa. 
. . 
· Kanl menyadlrl bahwa buku ini masit bm1yak kektlwlgal-kelu•iga.., sehlnggaapllbl!I 
adl 8llllHl8IW'I gooa penyemJU naan buku ini kami aklll menerima deRgan senMg hati. / 
Dengan tln:ipelliya buku ini, kepada semua phlk kami ucapkantarima lal1, 18111Gg8berpa 
bag! bqaa dan Negaa 
Peminpil Pqek 
111Y811181isasi dan Pembirmm Nilai nlal Budlrfa 
y 
at 
Dr8.Sulllo 
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SAllBUTAN DIEKTUR JENOERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDl>fKAN·DAH KEBUOAYAAN 
s.,a dengan sen111g hati menyambut terbitnya buku-buku hasi kt9Man penlllan """'* 
lrwtarisaai dan Pembinaan Nilai- Nilai Budaya, dalam rangka rnenggali dan m~ 
khasnh budaya 1"1ur bMgsa. 
Walaupun usaha ini masih merupak$1 awal dan memeOOkan penyempur naat lebih ..., 
nmnun dapat dipakai sebagai bahan bacaan ser1a bahan penelilian lebih tan;ut. 
Saya 11M1igharapkan dengan tert>mya buku ini mesyarakat Indonesia yang tadridlltbertlagai 
suku dapat Sling memahami kebudayaan- kebudayaan yang ada dan berkembq di tlp-tilp 
daarah. Dengan demikian alcan dapat memper1uas cakrawala budaya bMgsa yang· lllelllllfali 
kesatuml dan .persalUan bangsa. 
Akhimyasaya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memblrlkl kegialllt 
pruyek ini. 
Jakar1a, 14 
~- Di ;,~,;. 
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A. LATAA BELAKANG 
BABI 
PENDAHULUAN 
l<Ullllta8 panduduk Indonesia menuart lndek Mutu Hiiup (IMH) pada1ahun 1!8>t1...,.._ 
Mglca 59. ArrtJa ini memang sudah meringkat dari 51 pada tatlrt 1971 dan 55 pada tlNl1 1976, 
tlllpl mmlh agak jauh dari 100. IMH ini telah mencakup dempak keseluruhan pembangooan 90lill 
ekonoml (BPS, 1976 : XXll). 
Salah satu kompleks kehidupan sosial ekonomi di Indonesia ber1<aitan dengan pengetahuan 
tentang astronomj dan meteorologi tradisional. Kegiatan bercocoktanam, pelayaran, dan pelalc-
sanaan upacara daur hidup, misalnya, masih berpedoman pada pengetahuan tradisional tentang 
benda langit (binlang, planet, dan satelit) dan gejala alam tertentu. 
Di beberapa daerah, seperti di Bali dan &awesi Selatan, astronomi dan meleorologi tradisional 
sudah cituliskan dengan huruf lokal dal8m wujud lembanll lontar. Sementara ilu, masih banyak 
~ tldak menuliskannya, tersimpan dalam il1g81ml t>koh terten tu, seperti yang sering disebut 
sabagai pawang dan bukan. Hal ini terjadi pula di daerah Propinsi Sulawesi Utara. 
Warga masyarakat Desa Tanjung11erah di Kabupaten Minahasa yang kegiatan Ulllllfl\y& 
cukup beragam masih menggunakan penge1ahuan astronomi dan meteorologi. Untuk mula 
melakulcan ben:ocoktanam, parapetani didaerah ini masih berpedoman padabenllM dan m~ 
b'8I ataJ bintang tertentu. Demikian pula·llltuk melakukan kegiatan pemetayanan dan bertuu. 
T ~ bulan dan bintang-bintang tertentu menjadi pedornan balk atau,*'1ya keglatan ltu 
dilaksanakan. Masyarakat setempat menggunakan bintang "Wenguma• llltuk menentukan tibanya 
musimkemaraudanmusimpenghujan.Arahatauletak1erbitnyamataharipoodapatdigunakanuntuk 
meramal clatangnya musim hujan atau musim kemarau. 
Masuknya teknologi modem lewat pembangunan, terutama sejak awal PELIT A sedikit banyak 
mempengaruhi siklus yang telah berpola itu. lrigasi dan penggunaan bibit unggul, misalnya, memper-
singkat umur padi dan tidak bergantung kepada musim. Pada gilirannya perubahan unsur siklus ini 
mempengaruhi unsur siklus selanjutnya 
Perekaman d8n deskripsi tentang astronomi dan meteororologi tradisional ini akan memper-
lihatkan peranannya dalam berbagai kegiatan sosial ekonomi masyarakat dan kaitannya dengan 
pembangu nan umumnya, pengenalan teknologi modem khususnya. Bahan rekaman tertulis ini 
Oiharapkan bermanfaat sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas 
hidup penduduk Indonesia. 
B. MASALAH 
Peogetahuan tradisional tentang astronomi den meteoroli sebagai warisan budaya masih 
berperan dalam berbagai kegiatan sosial ekonomi masyarakat Sulawesi Utara. Sementn !kl, 
pembang11181'1 sosial ekonomi yang ber1angsoog dalam da8awarsa terakhir ini mem~ 
peranan ilmu pengetahuan dan teknologi modem dalam berbagai kegialan mawarakat itu. 
1 
===1==-·--
Masalah sekarang adalah sejauh manakatrterjadi singkronisasi antara peranan astronomi dan 
meteorologi tradisional setelah masyarakat Sulawesi lJtai'a menerima pengetahuan clan teknotogi 
baru dalam berbagai kegiatan sosial ekonominya itu. 
C. TUJUAN 
Pelllilrlnan ini bertujuan pertama-tama untuk mengungkap pengeta huan tradisional ten1ang 
~ meteorologi serta peranan nya dalam berbagai kegiatan sosial ekonomi masyarakat 
di Sulawesi Utara. Kemudian akan diungkap pula peranannya setelah program pembangunan 
memperkenalkan pengetahuan dan teknologi baru dalam kegiatan sosial ekonomi masyarakat 
bersangkutan. 
D. RUANG LINGKUP 
Auang lingkup perekaman tertulis ini meliputi pengetahuan tentang astronomi dan meterorologi 
tradisional yang berkaitan dengan kegiatan sosial ekonomi kelompok rMsyarakat di Sulawesi Utara. 
Kegiatan sosial yang diutamakan adalah yang berkaitan dengan peristiwa daur hidup dan kegiatan 
sosial sehari-hari. Sementara itu, kegiatan ekonomi dititik beratkan pada ~cocoktanam (terutama 
pad~, petayanan, pernelayanan dan perburuan. Dalam hal ini, kategori sosial ekonomi adalah : 
1. Ksgiatan Ekonorni 
1.1 ~ Ben:ocoktanam 
. 1.2.~ 
1.3. fJemelal/anan 
1.4. Pertuuan 
2. Kegiatan Sosial 
2.1. Daur Hidup (Kelahiran dan Perkawinan) 
2.2. Kattan dengan peristiwa sehari-hari, seperti pindah tempat 
3.Kepercayaan 
3.1. llinu gaib sebagal pengendali gejala alam 
32. Saal baik\buruk 
Ruang lingkup wilayah mencakup sebuah sa1uan pemukiman yang masyarakatnya masih 
menerapkanastronomi dan meteorologi tradisional sesuai dengan kegiatan-kegiatan tertentu, seperti 
dlsebutkan di atas. 
E. METODOLOGI 
Berc•lfk. an kategori bidang penerapan astronomi dan meteorologi trad'lsioncil yang diuraikan 
ngkup di atas, bidang kegiatan itu masih terdapat pada sebagian kelompok·masyarakat 
di lawesi Utara. Sebenamya, cara yang paling ideal untuk merekamnya adalah mengun-
jUAgi semua kelompok masyara kat yang bersangkutan. Namun kondisi waktu, tenaga, dan dana. 
. , . . . . . 
yq tasedia memaksa untuk membatasLdan atau memilih lokasi yang sesuai deftgan obyek 
~. 
. . : ' ~ iSltafnsatUC.. llltuk memilih satuan pemukiman sebagal loklllipen!ialnMadall6metatdmt tt · • 
S1udi kepuatakaan clan wawancara awal di Kota Manado. tnfonnasi yang dilacak adatah di mana saja 
pelaksanaan bidang kegiatan ekonomi {bercocoktanam, petayaran, pemefayanan, pert>uruan), 
sosial, dan kepercayaan yang masih didasart<an pada astronomi dan meteorologi 1radisional, baik 
secara utuh maupun secara persial dan atau campuran dan mungkin juga insiden1al. 
Berdasarkan bert>agai pertimbangan praktis dan metodologis, dan sesuai dengan kondisi 
geografis Sulawesi Utara, dipilihlah sebuah ketompok masyarakat yang derajat keutuhan penerapan 
astronor1'1i dan meteorologi tradisionatnya paling tinggi dalam bidang yang bersangkutan. Lokasi 
sampel yang dipilih itu adalah Desa Tanjungmerah, Kecamatan Bttung Tengah, Kota Administratif 
Bitung, Kabupaten Minahasa (Peta 1). Warga masyarakat Oesa Tanjungmerah memiliki ma1a 
pencaharian yang cukup beragam. Sebagian lwarga desa ini adalah petani dan sebagian tainnya 
adalah netayan. Di antaranya ada yang memilik.i kegiatan rangkap, sebagai nelayan dan sebagai 
petatii. Selain daripada itu, dalam waktu-waktu tertentu mereka juga berburu di hutan sekttar desanya. 
Kegiatan perekaman ini meneakup beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pengum-
putan da1adan informasi, tahap pengolahan data, serta tahap penulisan naskah laporan. Dalam tahap 
persiapan tim menelah isi TOR, sefanjutnya diadakan pengorganisasian serta pernbagian kerja yang 
jelas. Maksudnya agar kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Sebelum metaksanakan 
perekaman di lapangan, tim memilih satuan-satuan pern ukiman yang akan menjadi sainpel penetitian· 
sesuai hasil studi kepustakaan serta informasi yang diperoleh. Selanjutnya, berdCGlrkan TOA, tim 
menyusun pedoman wawancara unruk menjaring da1a di lapangan. T ahap setanjutnya atau kedua 
adalah pengumpulan da1a dan informasi di tapangan. 
Kegiatan pengotahan data yang merupakan 1ahap berikutnya dilakukan setelah peilelitiar1 
lapangan selesai dan data/infonnasi ter1cumpul. Data yang ter1cumpul sefanjutnya diklasifikasi, 
ditabula si, dan dianalisis. Data yang belum sempurna dilengkapi dengan cara mengadakan pen-
dataan ulang di lapangan. 
Tahap keempat atau yang terakhir adalah penulisan naskah laporan. Penyusunan dan pen-
getikan naskah taporan disesuaikan dengan petunjuk yang ada di di dalam TOR. Setelah selesai 
disusun, naskah laporan kemudian diserahkan kepada Pimpinan Proyek lriventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan DaeralYPropinsi Sulawesi Utara. Semen tara itu, pemantauan dan berbagai 
petunjuk dari Penanggungjawab Aspek Pusat (Jakarta) selalu diperhatikan. 
F. SUSUNANLAPORAN 
Bagian pertama atau Bab I naskah laporan ini adalah "Pendahutuan•. Bab ini menguraikan 
tentang masalah, tujuan, ruang lingkup, serta metode yang digunakan datam menyusun naskah 
laporan ini. 
Bab II adalah gambaran um um mengenai satuan pemukiman sampet. Uraiannya meliputi lokasi 
dan luas, lingkungan alam, kependudukan, serta kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat 
setem pat. 
Pada Bab Ill diuraikan mengenai pengetahuan warga masyarakatse- tempattentang astronomi 
dan meteorologi tradisionat. Hal yang diuraikan, antara lain, mengenai hubungan peredaran matahari 
dan bulan dengan kehidupan ekonomi, sosiat, dan budaya, mengenai kelompok-ketompok bintang, 
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serta gejala-gejala alam lainnya. Selain daripada ltu, bab ini juga menguraikan kaHan antara 
astronomi dan meteorologi tradlsional dengan ilmu pengelahuan dan teknologi modem. 
Bab IV menguraikan penggunaan pengetahuan astronomi dan meteorologl tradisional 
masyarakat setempat dalam kegiatan bercocoktanam, di samping kaitannya dengan _teknologi 
modem. Hal~ yang diuraikan, antara lain, adalah saat bercocoktanam, saat panen, serta sejauh 
mana rasionalisasi ilmu pengetahuan tradisional itu terhadap pengetahuan dan teknologi modem. 
Dalam bab V diuraikan tentang astronomi dan meteorologi tradisional dalam kegiatan pelayaran 
dan pemelayanan. Uraiannya mencakup petflitungan saat baikJt>uruk untuk melakukan pelayaran 
dan atau menangkap ikan, tokoh yang berperan, pengendalian yang dilakukan jika timbul hambatan 
dalam pelaksanaan, serta sejauh mana rasionalisasi ilmu pengetahuan tradisional itu terhadap ilmu 
.pengetahuan dan teknologi modem. 
Pada bab VI diui'aikan tentang pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional dalam 
kaitannya dengan kegiatan berburu dan pindah tempat, serta kaitannya dengan pengetahuan dan 
teknologi modem. Uraiannya mencakup, antara lain, tentang tokoh yang berperanan dalam menen-
tukan kegiatan, cara menggunakan pengetahuan tradisional dalam perburuan dan pindah tempat, 
pengendalian yang dilakukan ~ka timbul hambatan, serta sejauh mana kaitannya dengan pen-
getahuan dan teknologi modem. 
Bab VII mengui'aikan tentang astronomi dan meteorologi tradisional dalam kegiatan sosial, 
. antn lain, berkaitan dengan daur hidup, kehidupan sehari-hari, serta rasionalisasinya dalam 
praktek kegiatan sosial budaya 
Bab VIII merupakan kesimpulan dari seluruh uraian sebelumnya yang selakigus merupakan 
hmil akhir analisis. Selanjutnya, pada bagian akhir naskah laporan dilengkapi dengan daftar kepus-
takaan dan beberapa lampiran berkaitan dengan penyusunan naskah laporan ini. 
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A. LO~I DAN LUAS · 
IAll 
GAllBARAN ... 
Cesa Tliiljoogmermi merupakan salSt salu daf 25 dasa cl Kscanallln Bitlllg Tengah, dalam 
wlayah ~Admiistrallf Bibl1g. Batas· balas wlawltnfaadalah Desa Manemboiallbo di sebeWt . 
. ua8, Laut Maluiru di sebelah Tinw, · Desa Waludambo (Kabupaten Minahasa) di sebelah selatan, 
.... Desa Segerat di sebelah .. (Peta 2). 
DesaTanjungmenll berada seldlar 5 km di sebelah aelalan pusat Kala Bitlllg . . Dari kanlor 
; Ka:nalan'Bitung Tengah yang juga berada di pusat kola, jarakfTf8 kll'ang 1ebi1 4 km. Prasarana 
falan yang menghubungkan wilayah Desa Tanjoogmer&I dengan pusat kota cukup balk sehingga 
tnl1Spor1aSi ke desa ini cukup lancar. Kendaraan berada empat atau motor hanya membutuhkan 
wakll seld1ar' 15 • 20 menit perjalanan. Sementara itu, daf Kota Manado (lbukota Pro pinsO yang 
· ~.seldfa' 60 km dapat dilempuh selama S8lu jam perjallrlan . . 
Luas wilayal Desa TMjungmerdt adalah seldlar 451 ha. Sebagian wilayah itu sudah 
d~. sedang sebagian lainnya masih berupa llJllll belukar. Kurang lebih17,7% (80 ha) 
berupa meal persawahan, 4% (18 ha) ladang, 2,7% (12 ha) tanbak ikan, dan llinnya berupa 
pella'ailglli, keboo, jalan, penlllahan, sert8 huBl (Pela 3). 
8. UNGKUNGAN ALAM . 
Wlayah Desa Tanjoogmerah tennasuk dataran rendah. Ketinggian wftayatmya bertdsaranlara 
. . .. 0 • SJ>nieler cl alas pennukaan lalrt. Wlaofah desa iri diaki oleh u aliran sungai, yaitu Sll1gal 
l<apim1 dll1 Sunga! Todambek. Sungal iri sangat bennanfaat ll1tuk pengairan persawahan pen-
ctuti. 
Cl.Ah hujM di Desa Tanjoogmerah tidak berbeda dengan a.rah hujan di Kahl ipalien Mlnahasa 
,,.-tl'llllllny&. Meruut Badan Penganallln Metaorologl dan Geofisika Kabcipaten Minahasa, curah 
hujan di wllayah ini berkiss antara 35 mm -195 mm, sedangkan harl hujan ~alitara 3,8-10,3 
seliap bulan (Tabel 11.1). Curah hujan yang cukup tinggi terjadi antara bulan November-Mel 
betSimaan dengan berhembusnya angin musln blnt yq bersifat basah. Sedangkan curati hujan 
. taallabajadl:~J~bersamaandenganbertiupnyaanginmusim selatanyangber9ifat 
kem!J. 
Hutan di Tanjungmerah memifiki beberapa jenis kayu-kayuan yang bemilal ekonomis, antara 
lain menl1li, cempaka, Rnggua. dan wasian. Jenls satwa yang hidup di hutan ini juga cukup banyak, 
· anaa lain sapi hutan, anoa, babi ~ kera, ular dan berbagai jenis burung, sepero tekukur, nuri 
merah hijal, enggang, maleo, burung hantu, dan kelelawar. Beberapa jenis binatang itu kinl makin 
lm1glra lllHrigga berada pada perlndungan pemerin1ah agar tidak punah. Sekitar 20 km darf Desa r.......-Erdapat hutan findung Tangko . 
• 
" 
C.KEPENDUDUKAN 
T ahun 1987, Desa Tanjungmerah memiliki penduduk sebanyak 712 jiwa. Dengai luas wilayah 
yang 451 haatau 4,51 km2, kepadatan penduduk desa ini rata-rataadalah sekitar2jiwaAlaatau 158 
jiwaA<m2. Termasuk desa yang masih jarang penduduknya. 
Sebagaimana di daerah lain, persebaran penduduk Desa Tanjungmerah tidak merata. Pen-
duduk mengelompok di empat pusat pemukiman, yaitu Lingkungan I, Lingkungan II, Lingkoogan HI, 
Lingkungan IV. Hampir sepertiga penduduk (33,2%) tinggal di Lingkungan IV. Selebihnya 25,8" di 
Ungkungan II, 26% di Lingkungan II, dan 15% di Lingkungan I (Tabel 11.2.) 
Pertumbuhan penduduk selama setahun terakhir ini dapat dikatakan kecil. Pada tahurl 1986 
jumlah penduduk desa ini sebanyak 702 jiwa, ini berarti dalam satu tahun penduduknya bertambah 
10 jiwa atau kurang lebih 1,4%. Perpindahan penduduk pada tahun terakhir ini tidak ada, sehlngga 
pertambahan penduduk itu hanya berasal dari selisih jumlah kelahiran dan kematian. Setiap kelUllQa 
di desa ini rata-rata terdiri atas 4 anggota keluarga yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan dua 
orang anak (Kantor Desa Tanjungmerah, 1988). 
Penduduk lakHaki di Desa T anjungmerah agak lebih banyak daripada penduduk perempuan. 
Tahun 1987, jumlah penduduk lelaki adalah sebanyak 366 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 
perempuan adalah 346 jiwa. Dengan demikian angka sex ratio desa ini adalah 105. lni belarti di 
antara 100 penduduk perempuan terdapat 105 orang laki-laki. 
Lebih dari separuh (57,2%) penduduk Tanjungmerah tergolong seba gai penduduk usia 
produktif, atau berusi8 antara 15 • 55 tahun. Penduduk yang berusia nonproduktif muda atau 81*'8 
O • 141ahun cukup banyak (30,9%). Selanjutnya penduduk yang berusia nonpro duktif tua atau di 
atas55tahun merupakanyangterkecil proporsinya, yaitu 11,9%darijumlah pendudukTanjungmarah 
seluruhnya {Tabel 11.3). Dari komposisi penduduk berdasarkan umurtersebut angka ketergantungan 
desa ini adalah 75. Artinya, setiap 100 penduduk usia produktif harus menanggung 75 penduduk usia 
nonpro duktif termasuk dirinya sendiri. Badan tanggungan ini tampak makin bertambah besar jika 
dikaitkan dengan jumlah penduduk usia produktif yang sudah bekerja. 
Tahun 1988 penduduk Desa Tanjungmerah yang bekerja hanya sebanyak 223 orang &tau 
31,3% dari iUl'fl lah penduduk yang ada. lni berarti jauh lebih kecil daripada jumlah usia produktif yang 
dianggap dapat menanggung kelompok penduduk usia nonproduktif. Umumnya, bidang kegiaian 
merakaadalah pertanian (64,6%), sedangkan lain nya menjadi nelayan, pedagang, tukang, pegawai 
negeri, dan petemak (Tabel 11.4). 
Dalam hat pendidikan, tampaknya penduduk Desa Tanjungmerah sudah cukup besar per-
hatiannya. Sebagian besar (90,5%) penduduk desa ini pemah bersekolah. Walaupun demikian, 
• tingkat pendidikan mereka dllpat cllatakan masih relatif rendah. Sekitar 50,6% atau setengah 
penduduk desa ini hanya tamat SD. Sementara itu, kurang lebih 27,5%, penduduk tidak iamat SO 
dan .tidak atau belum sekolah. Penduduk yang tam at tingkat SMTP sekitar 22,6%, yang tamattingkat 
SMTAsekitar 2,5%, dan 0,6% atau 4 orang tamat akademi atau perguruan tinggi (Tabel 11.5~ 
Umumnya, penduduk Desa Tanjungmerah memeluk agama Kristen. Hanya sebagian Isl 
(1,5~ penduduk yang beragama Islam. Pemeluk agama Kristen di desa ini taViri atas Klilllln 
Pro1estan (92%), Katolik (1,3%), Pantekosta (4,9%), dan (0,3%) lainnya Kristen Adven {Tabel 11.6). 
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D. KEHIDUPAN EKONOMI, SOSIAL DAN BUDAY A 
1. Kehldupan Ekonoml 
Pa tahun 1988, Desa Tanjungmerah memiliki sebanyak 114 bangunan rumah. Sebanyak 60 
· ,.... atau lebih dari separuh (52,6%) tergolong semipermanen. Selanjutnya, 50 rumah masih 
tagolong sederha na yangdikenal sebagai •rumah papan•, clan hanya 4 rumah (3,5%) yang tergolong 
iUmah permanen {Gambar 1, 2). Semuta, sepertl masyarakat lain di Sulawesi Utara, bangunan rum ah 
· Wergatriasyarakat Oesa Tanjungmerah seluruhnyaadalah rumah papan. Salah satu perwujudannya 
. adalah nnnah adat daerah setempat yang seluruhnya terbuat dari papan (Gambar 3). Akan tetapi, 
dalam part<embangannya rumah papan itu berangsur-angsur digan1i dengan rumah ternbok yang 
pennanen; terutama bagi warga masyarakat yang tergolong mampu. Walaupun demikian, proporsi 
hll\ah pennanen ini relatif masih sangat kecil. Sementara itu, dengan jumlah kepala keluarga 
sebar;lyak 177 KK, sebagian rumah menampung lebih dari satu · kepala keloarga (Kantor Desa 
Tanjungmerah, 1988). 
Sebenarnya, makanan pokok penduduk Desa T anjungmerah adalah beras (nasij. Akan tetapi, 
9'lbagian besar masyarakat terutania petani dan nelayan yang· pekerjaannya memertukan banyak 
ttnsgalebih menyukai nasi yang cficampur jagung. Menurut mereka; nasi yang dicampur jagung lebih 
tanmfima ter8sa di badan. Sementara itu, sebagian inakanan tambahan antara lain berupa sagu, 
ubi-ublan, dan buah-buahan (pisang).Lauk pauk makan siang/malam biasanya adalali ikan clan 
si'pan; 
::: , ".· Umumnya, pakaian masyarakat Desa T anjungmerah cukup sederhana tetapi rapi. Pakaian 
IJnltik· bekerja, blasanya, berbeda dengan pakaian untuk bepergian, apalagi untUk upacara atau 
kegiatan penting lainnya. Pada acara ulang tahun, tahun baru, ldul Frtri, dan Hari Natal pakaian yang 
diglinakan umumnya termasuk yang paling bagus. Sementara itu, dalam kehidupan sehari-hari 
·tnemakai · pakaian sederhana, tetapi bersih dan rapi. Bi~a. masyarakat setempat membeli 
pakaia1 pada waktu panen hasil pertanian (padi, cengkeh, kopra) atau menjelang hari-hari besar 
penting iain nya Dalam wak1u lain, masyarakat jarang membeli p8kaian baru, kecuali ad8 kebutuhan 
yangmendesak . 
. " · Secai'a kuantitatif, pendapatan penduduk Desa T anjungmerah sulit untuk dinyatakan. Menurut 
keterangan, sebagian penduduk desa ini penghasilannya berkisar antara Rp.s0.000,- Rp.100.000,-
. dan Sllbagian lainnya yang jumlahnya relatif kecil berpenghasilan lebih dart Rp.100.000/bulan/rumah 
f8ngga. 
a .. Kitiidupan Sosial dan Budaya. 
/. ' 
Umumnya, rumah tangga di Desa Tanjungmerah berbentuk keluarga ~tih. Jumlah anggota 
. . • kelullga rata-rata adalah 4. T erdiri · atas ayah, ibu, dan anak. Hanya sebagian kecil yang berupa 
kekagaluas; dalam arti ada anggota keluarga lain di samping ayah, ibu, dan anak . 
. . , .. patam, kehidupan sehari-hari hobugan antaranggota keluarga dan atau antarwarga- tampak 
-.·alaab:. Dalam kehidul>$1 rumah tangga, ayah dan anak lakHaki yang besar adalah tulang 
~ kelt181g8. Tugas utama merekaadalah mencari nafkah untuk keluarganya. JeniSpekerjaan 
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mereka anllra lain berlani, berkebun atau bertadang, menangkap ikan dan be!dagang. Sementara 
itu, tugas ibu dan anggota ketuarga wanita lainnya mengerjakan pekerjaan yang kurang memerlukan 
kekuatan fisik, sepef1i memasak, mencuci, mengatur dan mem bersihkan rumah,serta niengurus ailak 
yang mmih kecil. 
Keakraban hubungan antarwarga Desa Tanjungmerah tercermin pada kebiasaan masyarakat 
setempat melakukan tolong-menolong dan gotong royong. Kegiatan tolong menolong dan gotong 
royong ini disebut "masawang-sawangan". Apabila salahsatu warga masyarakatada yang meninggal 
dunia tanpa disuruh atau dimima, apalagi mengharapkan imbalan warga lainnya akan membantu 
mendirikan "sabua" dan menjamu tamu. Kegiatan lain yang mencerrninkan keakraban hubungm1 
antarwarga masyarakat setempat adalah arisan. Kegiatan ini diselenggarakan oleh kaum ibu, kaum 
bapak, dan juga oleh para remajanya. Tempat kegiatannya bergHir an1ara anggota satu dengan 
lainnya 
Kehidupan beragama di Tanjungmerah diwarnai oleh agama Kristen. Walaupun aliran agama 
mer8ka cukup beragam, diantara mereka tidak pemah terjadi pertengkaran yang dikarenakan oleh 
perbedaan alirannya itu. Mereka saling menghargai dan menghormati an1ara satu dengan yang lain. 
Warga masyarakat setalu menghormati para orang tua atau orang yang dituakan, baik dalam 
kehidupan keluarga ataupun dalam hubungan warga masyarakat. Para orang tua atau yang dituakan 
senantia sa menjadi panutan dalam berbagai tindakan ataupun kegiatan warga masyarakat setern-
pat. Masyarakat Desa Tanjungmerah mengenal "Tonaas", yaitu orang yang dianggap ahli dalam 
berbagai kehidupan bermasyarakat. Warga yang akan melakukan suatu kegiatan yang dianggap 
panting selalu minta pertimbangan kepada "Tonaas". 
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TABEL 11.1 
CURAH HUJAN DAN HARi HUJAN RATA-RATA 
PER BULAN 01 KABUPATEN MINAHASA, TAHUN 1960 
Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan 
Januarr · 195 10,3 
Pebruari 114 6,8 
Maret 114 6,8 
April 134 8,4 
Mei 139 8,5 
Juni 102 7,9 
Juli 
I 64 5,9 
Agustus 48 4,6 
September 35 3,8 
Ol4dler 94 5,4 
. NOpember 156 9,7 
Desember 122 8, 1 
. . 
Jumlah da-
1417 86,2 
· Jam setahun 
Sumber : Badan Pengamatan Meteorologi dan Geofisika 
Sulawesi Utara, di Kayuv.iatu. 
TABELll.2 
Keterangan 
JUMLAH PENDUDUK DAN KEPALA KELUARGA 
· PADA SETIAP LINGKUNGAN DESA TANJUNGMERAH, 1987 
Lingkungan 
II 
111 
IV 
Oesa 
Tanjungmerah 
Kepala Keluarga 
33 
40 
46 
58 
1n 
Sumber : Kantor Desa Tanjungmerah, 1988. 
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Penduduk (Jiwa) 
107 
184 
185 
236 
712 
.. 
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TABEL 11 .3 
PENDUDUK DESA TANJUNGMERAH 
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN, 1987 
Umur Penduduk 
Laki-Laki Perempuan Ju ml ah (Tahun) 
0 - 4 30 34 64 
5 - 14 78 78 156 
15 - 24 59 56 115-
25 - 34 70 62 132 
35 - 44 49 36 85 
I 
45 - 54 39 36 75 
55 ke atas 41 44 85 
Jumlah 366 346• 712 
Sumber : Kantor Desa Tanjungmerah, 1988 . 
TABEL 11.4 
Persentase 
( ,, ) 
9,0 
21,9 
16,-1 
18,5 
12,0 
10,5 
12,0 
100,0 
PENDUDUK DESA TANJlJNGMERAH 
MENURUT MATAPENCAHARIAN DAN TENAGA KERJA 
1987 
Janis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Ju ml ah Persentase (Jiwa) ( "' ) 
Petani 144 - 144 64,6 
Pedagang 10 - 10 4,5 
Nelayan 18 - 18 8,1 
Pensiunan 12 2 14 6,3 
Tukang· 6 - 6 2,7 
Pegawai Negeri 13 17 30 13,4 
Peternak' 1 - 1 0,4 
Ju ml ah 204 19 223 100,0 
Sumber : Kantor Desa Tanjungmerah, 1988. 
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TABEL 11.5 
PENDUDUK DESA TANJUNGMERAH 
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN, 1987 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Bel um sek~ah 30 34 
Tidak pernah sekolah 2 2 
-
Tidak tamat SD 59 52 
Tamat SD 52 68 
Tidak tamat SMTP 110 130 
Tamat SMTP 11 14 
Tidak tamat SMTA n 59 
Tamat SMTA 8 10 
Tamat tingkat Akademi 2 1 
Tamat Perguruan Tinggi 1 -
Jumlah 352 360 
Sumber : Kantor Desa Tanjungmerah, 1988. 
TABELll.6 
PENDUDUK DESA TANJUNGMERAH 
MENURUT AGAMANYA, 1987 
Agama Jumlah penganut 
/ 
Jumlah 
(jiwal 
64 
4 
101 
120 
240 
25 
136 
18 
3 
1 
712 
Jiwa Persentase( 3 l · 
Kristen .Protestan 655 91,99 
Kristen katolik 9 1,26 
· Kristen Advent 2 0,28 
... K risten Pantekosta 35 4,92 
Islam 11 1,55 
Jumlah 712 100,00 
Sumber : Kantor Desa Tanjungmerah, 1988. 
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7. lilmcurer 
8. Matidlr 
9. MMti.aiun 
10. Madiclliure 
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'4! .Bi tun~arat 
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16. Bi tunct1mr 
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20. ~rtelll .. 
21. 1'aDdllrua 
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Peta 2 KECAMATAN BITUNG TENGAH 
Sumber : Kantor Kecamatan Bitung Tengah, 1988 
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Peta 3 SKETSA KONDISI FISIK DESA TANJUNGMERAH 
Sumber : Kantor Desa Tanjungmerah, 1988 
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Gambar 1: "Rumah papan" l!ltllU rumah _..,,.,,. 
• 
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. Gambar 3 : Rumah adat, seluruhnya terbuat dari papan 
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BAB• 
PEHGETAHUANWARGA llASYARAKAT 
TENTANG ASTRONOll DAN llETEOROLOGI TRADISIOtW. 
A. MATAHARI DAN BULAN 
Masyarakat Tanjungmerah khususnya-dan Minahasa IMlltllllYf& terutama pelri1ya men-
getahui bahwaposisi bumiterhadap matahari akan menentukan musim. Apabla matataf tert>ltagak . 
di sebelah utara, menandakan bahwa musH<mkerilg ataumusim kemarau aka"I eegera Iba 
SebaMlmya bile 1Brbit agak di sebelah selatan menandakan musim hujll1 segera l>a. Selainmen-
gamali secara langsung, posisi bumi terhadap ma1ahari jugadapatditentukan melaki l9llk bebenlpa 
gugus binlang ter1enlu di langit. 
Bagi masyarakat petani musim dalam hal ini musim kemarau dan musim tlJjan sangat 
menentukan kegiatan pertanian yang dilakukan. Kegiatan pengoWian 1anah den pe1a11111ai 
dlakukll'I pada saat musim hujan. Pada saat musim kemarau dimana persediaan air di ._, 
pertanian bertrurang bahkan kering, kemungkinan tanaman tumbOO subur agak suit. Kar8na ltu agar 
keglatan pertaniannya dapat bertlasil dengan baik, para petani Tanjungmerah alcan senautna 
mengikuti pergantian musim yang dapat diketahuinya melalui posisi matahari. 
Bulan, dalarn hal ini peredarannya oleh masyarakat Tarflngmerah juga digunakll'I tlWllJk 
memedomani kegiatan-kegiatan terterrtu. Berbeda dengan mataharl yang digunakll'l ll'lluk men-
gelahui musim, peredaran bulan oigunakan untuk mengelahui kondisi cuaca sesmll Selain itu 
beberapa posisi tertentu dipercaya memiliki sifat baik dan buruk bermitan dengan sualu kegjaml 
tertlntu. 
Posisi-posisi bulan tertentu digunakan oleh masyarakat sebagai pedornan aka"l 1urun llllll 
tidaknya hujll'I. Seperti misalnya bile bulan sabit mengahadap ke arah utara ltu meoandakan balMa 
. hari akM hujan. Sebaliknya bila menghadap ke selalan menll'ldakan hujll1 jarang terjali sehingga 
di daerah ltu aka"I kesulitan air. Dalam pada ltu posisi bulan tertentu, seperti misalnya btMn baru den 
bulan mali dipen:aya memiliki sifatyang tidak baik dalarn kegia tan tertentu. Apa yang alcan dilakukan 
pada saat ltu akan menemui kegagalan. 
B. PERBINTANGAN 
Masyarakat daerah Minahasa pada umumnya, terutama masyarakat Desa Tanjoogmenih, 
menganggap bahwa binlang-bintang di langit adalah karunia Yang Maha Kuasa untuk kebuluhll'I 
manusiil dlbumi ini. Bintang-bintang itu memberik111 ar1i yang S11'1Qat penting bagi kehidupan 
manusia. Di antaranya untuk rrlenemukan arah mata ll'IQin, arah pelayaran, dan menentukan saat 
yang paling baik untuk melakukan sua1u kegialan, baik ekonomi, sosial maupun budaya. 
Beberapa kelompok bintang yang cikenal oleh masyarakatdaerah Minahasa, antaralain adalah 
(1) "Wenguma• atau kelompok bintang raja, {2) •eutes• atau kelompok bintaRg tujOO, ~"Bqli"9" 
a1llJ kelompok bintang Hma, (4), "Sosiwit" atau kelompok bintang •gegata•, dan (5) "lalanlimu" at111 
kelompok bintang susu. "Wenguma• untuk menentukan saat musim panas dan musin pengtM.ijan. 
"Butes"untukmenentukantanamamyaaka"lberhasilbaikalaldiBenrlghama. "Balltlng"suBltlnda 
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tanaman alcan bert1asil dengan baik, . sedallgkan "Sosiwlt" menentukan bahwa tananan alal1 
disef8ng hama MaSyarakat Desa Tanjun9rriefah menyebut 'Toti Aamong" ootuk bintang tujlll, "Toll 
Kaselok&n" untuk bintang Ima, dari "Toti Lalantimu" lintuk blntang susU. 
C. GEJALA-GEJALA ALAM LAINNY A. 
'· 
, .Geiata alam yang dianggap memiUki penQaruh den menjadi pedoman bagi kehiduP111 
~Cesa Tanjoogmerah, anaa lain, Dlah gerhana matahari, arah angin, dan sun 
· ·tabagai binatang seperti burung dan cicak. Gerhana malahari biasa'lya digunakat sebagal 
pedolnan untuk sejumlah kegiatan per1anian, arah angin untuk kegialan pemelayanan,dan suara 
. linafang umuk pedoman bagi kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan sosial budaya serta 
.-nan cuaca. 
Maaynkat Tanjungmerah cender\llg melakuktll kegiatan per1anian pada saat terjadinya 
gerhiN ma1ahari. Tumbuhan yang ditanan pada saat ini akan tumbOO subur dan merntldan hasil 
yang baik. Semen tara itu, para nelayan untuk melakukan kegialannya memperhatikan ~ 
• angil. Bilaangin bertiup deri sela1anatau dise butdengan angin selatan, itu merupakan pertanda 
bahwa lautakan surut sehingga para nelayan sulit turun ke laut untuk mencari ikan. Sebalilu1fa bila 
. angln bertiupdaribarat atau biasa disebutdengan angin barat, merupakan per1anda lautakan pasang. 
$aat ini merupakan saat yang paling bailc untuk mencari ikan di laut. 
. . 
Suara burung tertentu di Desa Tanjungrnerah dianggap oleh maSyarakat setempat sebasgai 
suatu P8f;tanda akan terjadinya sesuatu, baik yang menggembirakan maupun yang menyedihkan. DI 
antara jenis luung yang dapat menjadi isyarat itu,_ antara lain, adalah burung "keti-ketl", buMg 
"manguni", dan burung "totosit". Bunyi salah satu bun.ing itu, baik waktu siang atau malam, serilg 
dial1ikan sebagai tanda baik ataU bunA< dalam suatu kegia1an yang sedang atau akafi dilakukan, . 
sebDpmasyarakat perlu mempercepat, menooda, atal menghentikan kegiatannya. 
. . . . . 
. . Bila bunllg manguni 1erbang berputar-pula' dan berbooyi "oiit" menandakan bahwa hari akan 
. hujM. Kaana ilu para petani harus befsiap-siap membuat "sabuah" atau tempat bertedlil di lahan 
pedaftian: Selanjulnya bila burung ilu berbunyi agak p!lljaog, yaitu "ki ... i ... i ... k .. '.o ... o ... i ... it" 
dan terdengar dekat malca petani harus cepat-i:epat melakukan kegiatannya Suara ilu mengisyarat-
.kan bahwakegiatan yang dilakukan akan berhasil. 
Burung "keti-keti" yang terbang melintas di depan orang yang sedang berjalan, dianggap . 
. . 
. sebagai suatu pertanda akan datangnya bahaya bagi orang yang bersangkutan. Agst bahaya yang 
diperDakan ilu tidak terjadi ~ harus d'rtunda $ekitar 30 menit Hal lain yang dapat dilakukan 
~ dengan ~ meletakkaA di sebalang ranting di jalan yang akan dilalui. ~ ranting 
-~dlsebelah kanandan orang yang bersangkutan haruS.betja/an di sebelah kanan dan orang . 
JM; bersangkutan harus berjalan di sebelah kanannya $8SU8i dengan letak ranting. Untuk ~­
n-.dengan meningkafkan kewas~ perjalanan dapatdl •. . 
. · · SUllB •sasa1c•·atau ·cicak bagi para petani juga clgooakan sebagai pedoman kebert!Eilal'I 
.... Bilasuatacicakterdengardidepanrumah,acjt-kegia1anyangakandilakukaAberhasil, 
paja laral. menuju tempat kegiatan haruli ditooda seki& .15 menit. Sebaliknya bila sun cicak 
_.. cl belakang, perjalanan atau pekerjaan harus cepat-Cepat diselesaikan. Suara itu 
merupalaJI pertanda bahwa apa yang sedang dilakukan berhasil dengan baik. 
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Dalan pada itu, 'kumesin' atau bersin juga digooakan sebagai pertanda baik dan burllk dalarn 
melakukan Mgiatan. Bila sedang melakukan kegia1an terten1u tiba-tl>a cl depan ada Of8l'IQ bersin, 
ke;alan harus dlunda beberapa saat. Orang biasa rnelalcukannya dengan menghisap rokok. Biia 
kegiatan tidak ditunda kemu11Qkinan akan terjadi hal-hal yang 1idak diinginkan. Sebaliknya bila orang 
yang ber'Sin di belakang itu merupakan pertanda bahwa kegiatannya itu akan berhasl. 
D. KAITAN DENGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI. 
Pengetahuan tentang astronomi dan meteorologi tradisional yang befkaitan dengan bert>agai 
kegia&an ekonomi, sosial dan budaya, tampaknya, berangsur-angsur mufai berubah dan mengalami 
pergaseran. Sebagaimana masyarakat lain di Indonesia, penge1ahuan modem masyarakat Desa 
Tllljungmerah mikin 1ama makin meningkat. Pening katan pengetahuan masyarakat sebagai satah 
satu akibat dari makin majunya pengetahuan dan teknologi modem ini menyebabkan berubah dan 
belgesemya-nilli-nilai budaya daerah yang telah lama diyakini. 
Dalam hal benx>coktanam, petani Desa T anjungmerah tidak lagi bergant\llg kepada pefflilLft-
gan dan kenampakan peredaran bulan dan bintang. Para petani itu kini tebih mengandalkan kepada 
ramalan cuaca atau iklim dari bada resmi pemerinlah. Selain daripada mi, para p8llli juga uillh 
mengela cara-cara mengolah lahan yang lebih baik, seperti dalam memilih aaiblt ..... 
ma...., pupuk, dan menggunakan obatpembasmi tana Demikian pula hanya,....._ 
....._IMBmpat. Perahu dan peraiatan penangkap bn sudah maki1 bait Hampir seltM ~ 
"*till klni sudah meng gooakan moklr tempel, 1idak lagi belglllUlg pada angln k-t-.a 
w•·11111rn-.. Sementara itu, peraialal'I penangkapbnjuglsudll1 IMll1baik. ~cldlaa 
liHlllh ........... belbagai jenis jaring yang bat8' damya cllrlnbl, .... llellh tlMI 
.. ... .. lllllf ... proaiksinya. 
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BABIV 
ASTRONOMI DAN METEOROLOGI TRADISIONAL DALAM KEGIATAN 
BERCOCOKTANAM SERTA KAITANNY A DENGAN PENGETAHUAN 
DAN TEKNOLOGI MODERN 
A.SAATBERCOCOKTANAM 
1. Tokoh yang Berperan Menentukan Saat Keglatan. 
Masyarakat Minahasa memiliki sejumlah tokoh pimpinan tradisional sepeti "karame", "walian", 
dan 'tonaas". Karame adalahpimpinan agama yang mengajarkan adat istiadat kepada cikal bakal 
orang Minahasa, yaitu "Toar' dan "Lumimuut". "Walian" adalah pimpinan dalam berbagai upacara 
keagamaan, seperti upacara pemberian nama, pemikahan, dasn pengambilansumpah. Seorang 
walian biasanya ahli dalam menentukan hari baik atau buruk dalam melakukan kegiatan. la juga 
dianggap mampu menjadi perantara komunikasi antara manusia dengan makhluk gaib. "Tonaas" 
adalah tokoh pimpinan yang memiliki pengetahuan tentang ilmu perbintangan, peredaran bulan, 
penafsiran sejumlah bunyi bintang, dan dalam hal mengatasi atau membasmi hama tanaman. Di 
antara sejumlah tonaas yang ada dalam satu kelompok masyarakatterdapattonaas yang dituangkan. 
In ctisebut dengan "tonaas teterusan". T onaas inilah yang paling besar pengaruhnya dalam kehidupan 
masyarakat begitu pula dalam pertanian. 
"Tonaas teterusan• berperan menentukan saat kegiatan bercocoktanam dimulai. Dengan 
melihat atau mengamati peredaran bulan dan bintang, "tonaas teterusan• dapat menentukan kapan 
saatyang paling baik untuk mulai bercocoktanam. Pengamatan peredaran bulan dan bintang ini tidak 
menggunakan upacara atau ritus tertentu, tetapi berdasarkan pengetahuandan pengalaman yang 
dimilikinya secara turun-temurun sejak nenek moyang mereka. 
Bila akan memulai suatu kegiatan penting dalam pertanian seperti mengolah tanah dan panen 
para petani melakukan upacara. Upacara dipimpin oleh "tonaas teterusan". Pertengkapan upacara 
yang dipertukan antara lain adalah'tawaang' pinang, sirih,kapur, ikan, sejumlah nasi yang dibungkus 
dengan daun pisang atau daun elusan, tembakau, korek api dan tuak. Semua sesaji ditaruh di pinggir 
lahan pertanian yang akan ditanami. Waktu upacara ditentukan oleh tonaas teterusan berdasarkan 
perhitungan peredaran bulan dan bintang yang dilakukan. 
Tonaas mengawali upacara itu dengan memukul-mukulkan "tawaang" mengucapkan mantera· 
mantera yang isinya kurang lebih minta petunjuk kepada Sang Pencipta agar sawah yang akan 
ditanami itu dapat memberikan hasil yang baik. Setelah itu, "tonaas" mengambil nasi bungkus yang 
telah tersedia, kemudian membagi-bagikan kepada semua yang hadir untuk nanti dimakan bersama-
sarna Sementara ltu, sajian lainnya diletakkan di pinggiran areal persawahan. Maksud nya sebagai 
persembahan kepada penjaga atau roh-roh yang menunggu tempat yang bersangkutan. Menurut 
kepercayaan masyarakat Desa Tanjungmerah, setiap tempat memiliki penjaga yang tidak kelihatan 
secara fisik. Setelah upacara selesai, "tonaas' turun ke sawah sebagai tanda kegiatan bercocok· 
tanam dimulai. Kegiatan bercocok tanam di areal persawahan, biasanya, dilakukan secara "mapalus" 
atau gotong royong. Pesertanya terdiri atas pria dan wanita, baik besar maupun kecil. 
2. 0.. ........, dM lhnggunakan Altrononi din lletlorologl Tr.tllionll llnfl&k llulll 
a.Koco111n1m. 
Ut*lk memu11ai kegiatan pertanian atau bercocoktanam masyarakat Minahasabeq>edeman 
pada pndaran gugus bintang dan posisi bulan. Gugus bintang yang biasa digunakan sebagai 
pedolnanaitara lain adalah "toti remong• (bintang tujuh) dan "lalan timu• {bin1ang susu). SementlUB 
,.,~bulanyang penting untuk diperhatikan adalah padawaktutetjadi "Leloon Timuke" ataubulan 
~a,*' "L.eloon Seno Rowir" (bulan sabit). 
"T oli ~eng· atau bintang tujuh merupakan salah satu gugusan atau kelompok bintang yq 
teidi~.atas tµjuh buan bintang. Sinar setiap bintang ~ gugusan itu1Kiak selalu samaadakalanya 
terang.dan adakalanya lebih redup dibandinkan dengan lainya Sinar bintang inilah yang dijaltikan 
pedom~ oleh para petani. Kalau bintang di bagian depan dari kelompok bintang tujuh ini tampak 
·lebih temng dari bintang lainnya (Gambar 4.a), biasanya para petri berlomba-k>mbauntuk beROCok 
~ Terangnya sinar bintang aibagian depan mempunyai arti bahwa tanaman padi tidak akan 
taserant hama, karena ituhasUnya akan berlimpah. Sementara itu, jika yang bersinar terMg adalah 
bimaAg dibagian tsngah dari gugusan bintang (Gambar 4.b.), maka para petani saling menooggu 
untwk mulai bercocoktanam. Menurut masyarakat Tanjungmerah, sinar yang lebih terang P* 
binCang di bagian tengah menunjukkan bahwa siapa yang lebih dahulu bercocoktanam pasti tanaman 
padinya akan diser.ang hama dan hasilnya tidak begitu bailc. Para petani akan mulai bercocoktanam 
. · apatailUmaman padi para petani desa sekitamya sudah menghijau daunnya. Begilu pula halnyabia 
bintang.t>intang yang terletak di bagian belakang gugusan yang bersinar terang (Gambar 4.c.) Pada 
dasamya penundaan waktu bercocoktanam dimaksudkan agar tanaman kurang mendapat serangan 
ham a. 
GugusanataukelompokbintanglainmenjadipedomanparapetaniDesaTanjungmerahadalah 
"Lalan Tunu• atau bintang susu. Gugusan bintang ini digunakan sebagai pedoman datangnya.tll.ISim 
kemaraulan musim hujan. Kedua musim tersebut sangat mempengaruhi kegiatan bercocok1anam. 
M~ k~ akan segera tiba bila gugusan bin 1ang susu bercahaya Bang, dan seolah-ollh 
datang dari arah selatan ke utara. Begitu pula bila gugusan bintang ilu terlihat lurus. Sememara.ilu 
bila gwgusan bintaog susu kelihatan beri<e lorn pok menandakan hujan akan segera turun. Pada saat 
itu ,.a petani ber$iap-siap mengolah tanah. 
Ada anggapan pada masyarakat Tanjungmerah bahwa cahaya bulan yang terang pada Sl8t 
bulan pwnama mengundang datangnya hama Karena i$U. unluk memwlai menanam para pem 
m~ posisi bulan pumama Misalnya, malam ini akan terjadi bulan pumama, penana man 
~iundursehari setelah itu. 
Bulan sabit, bagi para petani Tanjungmerah digunakan sebagai pedoman ~ hujan. 
Bulan sabit yang muncul pada siang hari merupakan pertanda akan datangnya hujan lebat dengan 
disertai angin ribut Apalagi jika bulan sabit itu menghadap selatan, hujan akar.i semakin deras dan 
angin bertiup semakin kencang. Karena itu para petani akan menghindari kondisi cuaca.sepedi itu 
untuk ben:ocoktanam. Tanaman akan rusak dan bahkan mati diterpa hujan yaig lebat dan tiupan 
angin-kenraig. Sebaliknya apabila bulan sabit itu menghadap~e arah utara, hal ilu dianggap. ~ 
baik untuk bertocoklanam. Menurut para petani, curah hujan cukup, sedangkan keadaa1 ai9n juga 
1idak terlalu kencang berhembus. 
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· · Sebenamya, masynkat daerah Minns& peda 11111111~&, '8rma!Uc masymalalt Desa Tll)-
joogmer&l, telah memiliki kalender Wltnl1 berUillr1 dengan paedanr1 bulll1 ili. Berdmr1can . 
kaleuder itu, masyarakat sudahdapatmef9iUlg atau manperkirakM tentq bulan pwnmna atliu 
bl& sabit. Kalender ini dikeluarkan oleh Gereja Maselli b1i MinlNsa (GMIM) setiap '81ut, dan 
dledlist<an kepada seluruh anggota jemaalnya cl Kabupmen Mimhasa serta Kody& Manado. 
Kalender ttwJemuat tanda-tanda peredlnn bulan pa taUtarP ter1entu. Masyarakal dengan 
mudah melil'Jat dan ~emudian menentukan kapantarjadnya bulan punama, kapan terja clrrfa bulan 
·· aabl:, dan du·kapan terjadinya bWl1 gelap.· Denglll demldal, masyarakat dapat menantukan saat 
bailofuuk berdaSat<an k9'f8kilamya (Gmnber 5). Aka'! talapi, 11111111nya, masymakattetap minla 
,.,.. iepada 'Tonaas Teterusan" ags perki1111 yang mnka tenlulal'i lebih meyaki1kan. 
' -~Kegiatan pertalan masymakat Desa T~ masih&golong tradisioM. Pengnnai 
lmioaobl111111 masyarakat, terutama yang beltuilll1 ikim dan walmJ yang cianggap ~ 
t1111111fria diperoleh dari warisM orq.onr1g "8 aBI .... kanpoog secara tunl'I arn1m . 
. Umwnnv' para pelani mulai kegialan beroocdttai• pada seldtar bulan Sepanber-NcMmber. 
Setalah "Tonaas TelerUsan" menentukan saat Y8'll dirliggap palng bale riJk· berco c:oktanam, 
l8gidlll per&mna Y8'll cllakukan para pelani adalah manbtlat pesemaian. Peralatan utmnmrta 
adillh" c:aiigkul {Gamber 6, 7). Luas pesemaian dan bll'lyalurfa "kaldUJ" (bibit pad) Y8'll clseber 
belglldmg keipada Dis 81'8111 l8han yang alcan dillranl Pesemaian dangllt ulann 5 x 3 meter 
mcup.und mena'lami areal sawah 1fl "tatek" allu sekils 1.Emtl't m8Er persegi (1 hektar = 3 
talak). Sebekln dilibUr. •k8kJkb"''dla11dam lebll delUJ sellna 2 - 3 t&i. PengollNn Inn 
pasa1ata1 yangalcanditanami baru clak'*-'setelah ""81oko"benlnw·seki& 1 minggu (Gamber 
~.9). 
Sawahyang sudah clbajak, dlc:anglcul, dan a&lclsisirtdak langsoog cllalam~ ... dbiartal 
aelama seki1ar 3 miiggu dan cigenangi '* setinggi 2 - 3 cm. Maksudnya agar batq pacl dan 
fWtlllpulan yang tartggal ·_rner1ac1 buU. Sellllatl cldBlllclll seld & 3 minp, tanam sawah 
dialillcat kanbai dengansisirdin alau c:m1glU. lau setelah m seleSli saw8h dBlggap siap ootuk 
dllrani. . . 
Bril pacl yang citanam rallHala usil1ya sekils 40 lai. lnllnrrf&, kagiela1 menaran pacl 
. di dan1 i1i cllakuklll dengan en "rnapaU" aBI ping royong, pria mauplll wa'lita. Sebagian 
lllencabut"lcalolco" I sebagian ntembatJW1Y8keSIMb, danlllbagim1 menllllllllfi8(Gamber10, 11), 
Meruut masyasakat seanpat, meraan pacl taus selasai dalam sehari . .lea lebih dari sehari, 
· dllaipa1umtdw.ll 1anaman akan tidal< menlladamaslnya klla'IQ beik. Karena ilu, paaanan 
pad~ banyak orang sejak pagi lingga petang. kegialan ilu dapat selesai sec:epatnya 
"atllldalamw.i. 
. Seiak ~8nanan hingga menuai para pelani c1111ti ll1kJk tekoo memehra dan mengawasi 
paledtl&igat 1 tanaman padinya. Saal 'Weladem", yaiki sewak1u 1enaman peri berusia seki& 30 
tai, saa pelani mulai sibuk menyiangi 1aranan. Aenlnpu&l dbersihkErl agar tidal< rnengganggu 
pliUntdlan tanaman padi. Pada saat "weta dem" iri mas pcd tidak ber1ambml lagi, daOOliya 
sudattma&bar, kaku dan agak 1ajam. Menyinagi Ballan peel biasanya dilakU(an <bl~· Per1ama 
palitlillit"wetadem"danyangkeduapadasaal"lll8SIN",yatuketika1analll8npadiberuiliasatitm' 
. sr tai . (Gmnbar 12). Setelah itu para pelani tinggal memperhalican per kembangmt taranan, 
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memelil'a'a sampai tiba saat panen. T ahap-tahap perkembangan tanamai padi lingga pinen itu, 
anaa lain, adalah "mangondol", "kasarondok", "kumewur", "sumena", "dulllno", dan "ruku". 
"Mangondol" adalah saat buah padi mulai kelihatan keluar dari batang. "Kasarondok" adalah 
saat buW-butir padi kelihatan seolah-Ofah saling berebutan keluar dari batang. "Kumewur" adalat1 
saat bulir-butir padi mulai agak berwama kuning atau mulai menguning. Pada saat ini mulai sibuk 
menyiapkan "terung" atau "popo", yaitu peralatan untuk mengusir burung karena masa ini biasanya 
tanaman padi sering diganggu oleh burung pemakan padi. 
Setelah masa 'kumewur" adalah masa •sumena•, yaitu masa bulir- bulir padi mulai setengah 
masak. Selanjutnya, masa 'dutumo• adalah saat butir-butir yang masak sudah mulai kelihatan di 
sana- sini. Yang terakhir adalah masa "ruku", yaitu tangkai padi sudah kering clan kufang lebih 
seminggu lagi padi dapat dipetik. Pada saat ini para petani mulai mengadakan perslapan, terutama 
berkai 1an dengan tenaga yang akan menuai atau •mupu". Setelah tangkai padi kering clan kefihalan 
palah, kegialan menuai padi dapat dimulai. 
3. Pengendalian yang Dilakukan Jika Timbul Hambatan Dalam Pefakaanaan Keglltan. 
Hamatanamanyang mengganggutanaman pertanian khususnya padidiTanjungmerahadalah 
"bobat' atau tikus dan burung. Pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional yang beltaliBI 
dengan penanggulangan hama tanaman tampaknya tidal< terdapat dikalang~ masyarakat Tan-
jungmerah. Usaha yang dilakukan para petani bila tanamannya diserang ham a lebih bersifat rasional. 
Untuk menanggulangi serangan tikus para petani menggunakan 'uka poopo• atau tempunmg 
ketapa yangdisisipadi. Ternpurung itu diletakkan di pinggirsawah. Caraini dilakukanagartikustdak 
memakan padi di sawah tetapi memakan padi yang telah disediakan di daJanj 1ernpurung sehingga 
savah terhinda' dari serangan tikus. 
Untuk menghalau burung pemakan padi digunakan "terung' atau "Popo' yaitu peralatan untuk . 
mengusir bun.Ilg. Alat ini terbuat dari sejumlah batang bambu yang dilancapkan pada jarak tartentu 
dalaln a1lll sawah. Antara satu batang bambd dengan batang bambu lainnya dihubungkan dengan 
tall anal yang berpusat pada suatu tern pat. Bila ada burung pemakan padi datang tali dilarik-tri. 
Sehingga sernuajenis-jenis tali yang ada di areal sawah itu sernua bergoyq. Karena QO't8AQlll itu 
burungmenjaditakut,dankernudianterbang.Beberapapetanimenggantungkanpakaianbekaspada 
ba1ang-batang bambu, sehingga menyerupai orang (Gambar 13). 
B. SAATPANEN 
1. Tokoh Yang Berperan Menentukan Saat Kegiatan 
Seperti pada saat bercocok1anam, tokoh yang berperan menentukan saat panen adalah juga 
'Tonaas T eterusan•. Dalam menentukan saat panen "Tonaas T eterusan• tidek melakukan rilus atai 
upacara 1erl.entu. Kehadiran 'Tonaas" lebih merupakan pertanda suatu ucapan tertentu. Kehadiran 
'Tonaas" lebih merupakan pertanda suatu ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 
tanaman padi telah berhasH. Dalam hal ini 'T onaas" hanya berdirt mengha dap ke.- persawahln 
padi yang akan dipanen dengan memegang 'tawaang'. SambH berdiri 'Tonaas" mengucapkai doa 
tedma kasihlce pada Tuhan yang memberikan berkSI berupa hasl padi kepada para petllli. Selesai 
mengucapkan doe, 'T onaas• memukul-mukul "tawaaig"kearahpermukaan padi sanbil mengellngi 
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areal peisawahan dar1 mengucapkan mantera-mantera Waktu mengeliHngi areal per$8Wahan ini, 
rrooaas• lalu memotong beberapa 1angkai padi sebagai tanda dimulainya kegiatM menuai padi, 
kemudian diikuti oleh tenaga-tenaga •mapa1us• yang sudah cflSiapkan. Akhir dari kegiatan panen ini 
dilaldai dengan makan bersama di rumah pemilik sawah. Dalam hal ini, b~ pemllik sawah 
'mengundang seluruh keluarga clan tua-tua kampung, di samping 'T onaas T eterusan•. 
2. Cara. Mengenal dan Menggunakan Astronoml dan Meteorologl Tradlslonal Untuk Mulal 
Panen. 
Penentuan saat panen ticlak jauh berbeda dengan penentuan saat dimulainya bercocoktanam, 
yaitu dengan berpedoman pada posisi bulan. Umumnya, petani Desa Tanjungmerah melaksanakan 
panen pada saat bulan pumama Walaupun padi sudah masak, para petani akan menunggu bulan 
pooiama tiba. 
Menurut para petani, saat bulan pumama adalah waktu yang baik sekali untuk kegiatan panen. 
Setidak-tidaknya, terjadinya bulan pumama menunjukkan bahwa pada saat itu ticlak ada turun hujan 
atau menunjukkan cuaca yang baik. Saat bulan pumama dapat dike tahui melalui 'Tonaas Terusan• 
clan atau kalender. Sambil menunggu munculnya bulan pumama, biasanya para petani mulai 
fnenyiapkantenaga-tenaga •mapatus• yang akan membantu melaksanakan panen. Selain daripada 
itu, para petani juga menyiapkan peralatan- peralatan lain, termasuk "rumantau• atau ani-ani clan 
. sabit. 
·Batang padi yang telah dipotong dikumpulkan pada petak yang telah disiapkan yang disebut 
"kinuwu". Petak atau 'kinuwu• ini telah diberi alas dari tumpukan-tumpukan batang padi. Cara 
memanen di daerahini adalah memotong batang padi agak di atas pangkalnya (Gambar 14). 
Setelah pemotongan padi selesai, kegiatan selanjutnya adalah memisahkan biji padi dari 
. tmgkainya Petongan batang padi pada 'kinuwu• dikumpulkan pada tempat tertentu. Selanjutnya, 
tumpukan batang padi itu dipukul-pukul dengan sebatang kayu atau sejenis alu (Gambar 15). 
BuW-butlr padi yang masih tertinggal diinjak- injak hingga terlepas semua Agar butiran padi tidak 
tersebar ke mana-mana, tern pat melepaskan butir padi itu biasanya telah diberi alas tikar. Selanjut-
. nya. butir:.t>utir padi yang telah ter1epas dimasukkan ke dalam karung clan dibawa ke rum ah untuk 
dislnpan . 
. 3. Pengendalian Jika Tlmbul Hambatan Dalam Pelakaanaan Keglatan 
Hambatan utama dalam kegiatan panen adalah turunnya hujan di saat sedang berlangsung 
pemotongan padi. Seperti diuraikan di bagian depan, sebelum melakukan panen para petani 
menentukan saat yang dianggap paling tepat untuk melaksanakan panen. Di antaranya adalah 
~berpedoman pada peredaran bulai, yaitu menunggu sampai tibasaat bulan pumama Salah 
SIUmaksudnya adalah agarterhindar dari hujan. Walaupun demikian, kadang-kadang hujan masih 
jugaUlltselagi para petani melakukan kegiatan panen. Satu-satunya cara untuk mengatasi adalah 
m•buat temPat. berteduh yang disebut "hum ah'. 
'Humah" adalah sejenis pondok sebagai pelindung tumpukan-tumpukan padi yang sudah 
. -~- 1Hwnah1 jµga digunakan sebagai tempat memisahkan butir padi dari tangkainya. Dengan 
-.,.-.; kegiatarlmemisahkan butir padl tetap dapat berlangsung walaupun hujan Uun. Jikatidak-
..,.._lut_ .... pnpalari1B'9_.....,.,.. __ dipalkp&~----·~1 
--. kalRudiarl mndupi tumpt.Mn padi ikl dengan dUi pisMg a1au laimya. Dalaln hal ii, l 
I kegiaaan panan '9rhentl clan baru ~an jika OOjan sucWt befhenti alau keesokan harinya. 
C. IWllONALISASI 
PengaWMJan bercocoktanam masyarakat Desa T~ umum1Tf8 rnerupakan w.tsan 
dM para orang tua mereka yang diturunkan secara 1Un1Hemurun dari generasi ke generasi. Dalam 
perkembangannya, pengetahuan bercocoktanam itU tidak dapat dipertahan kan seututrlya. 
masuknya teknologi modem, terutama sejak aw8f Peli1a, membuat para petali memAiki banyak 
kemlllQkinan dan pili han. Pengetahuan astronomi dan meteorologi tradisional yang_selllna inl 
menjadi pedoman utama berangsur-angsur mulai 1unbJr dan 1eknik bercocok1anam mulai berublih, . 
walaupoo tidak seluruh nya 
Semula 1eknis pengairan lahan pertanian di desa ini masih sangat sederhana. SebagBl 
mendapatkan air dari sungai dan sebagian lainnya masih bergantung pada air t1t4ah. Seen 
bergotong royong, masyarakat membuat bendungan dengan batu-baluan dan kayu yang dl9ebut 
"talengkeran", untuk mengalirkan air sungai ke petak-petak sawah. SakJran aimya masih sederhana, 
yaitu dengan menggali tanah sebagai selokan. Hal ifukinisudahbanyak berubah berkat jangkauan 
pernbangunan pemerintah daerah setempat. 
"Talengkeran• atau bendungan sedertlana yang terdiri dari tumpukan atau susunan bebatuan 
sudah diganti dengan bendungan beton yang lebih permanen. Saluran aimya pun dibenahi sehingga 
alirannya lebih lancar dan distribusinya lebih merata. Sebagian lahan pertanian di Desa Tan-
jungmerah kini sudah dapat dikategorikan se bagai sawah dengan pengairan setengah teknis, 
sebagai lagi sebagai sawah dengan pengairan desa atau sederhana. Selain daripada ifu, ada pula 
sawah yang masih bergantung pada air hujan atau lazim disebut sawah tadah hujan. Sawah dengan 
pengairan teknis dan pengairan setengah teknis dapat ditanami padi 2 kali setahun. Semenlara ifu, 
sawah dengan pengairan sederhana dan sawah tadah hujan hanya dapat ditanami padi sekali dalam 
setahun. 
J'eknik pengolaha-lahan pertanian masyarakat Desa Tanjungmerah juga mengalami perkem-
bangan. Menurut keterangan, semula menanam padi cukup melubangi 1anah dengan tongkat dan 
memasukkan beberapa butir padi di lubang tersebut. Cara itU kemudian berkernbang dengan 
mengolah lahan persawahan dan pembibitan. Lahan pertanian diolah dengan lebih baik, an1ara lain 
dengan membajak dan atau mencangkul, meratakan, mengairi, baru dilakukan penanaman. Hal itu 
terus bert<embang dan mengalami perbaikan-perbaikan hingga saat ini. Bahkan, aktw-ekhir ini 
sebagian warga 1elah ada yang memiliki traktor sebagai pengganti bajak sehingga pengolahan lahan 
per1anian lebih cepat dan singkat. Biasanya, pemiUk traktor itU adalah warga yang memiliki lahan 
perirltian yang relalif luas. 
Bi>it padi yang ditanam tidak lagi terbatas pada bibit padi lokal. Semula masyaakat pelll1i 
hanya mengenal beberapa jenis padi, antara lain "leter C", "kaakaran", "LM', dan "Cina halus". Kini 
para pelani mulai menanam jenis padi unggul, seperti PB5, PBS, dan remaja. lhur padi jenil lolcal, 
umUfMf8, lebih lama daripada padi jenis unggul. Akan tBCapi, karena pemilihan jenis pall yq 
ditanam para pelani tidak sama, pertumbuhan dan waktu panen 1ilnaman padi tidak befumaan juga. 
Hal ini jarang terjadi pada masa-masa lalu. 
.Dal8m .hal penanaman, menurut masyarakat setempat, 1idak banyak mengalami perubahan. 
Yang agak berbeda adalah dalarn hal pemeflharaan, khususnya pemberantasan bama. Seba-
gaimana diuraikan di bagian depan, pengendalian dan pemberantasan hama tanaman hanya 
dilakukan dengan sangat sederhana. Misalnya dengan menggunakan tempurung kelapayang diisi. 
butir-b;ltir . untuk memberantas tikus. Kini C8fJ itu tidak lagi dilakukan. Para petani.lebih senang 
!DeAQ9Uoalg}J\ berbagai jenis obat pembasmi hama yang mudah didapat di toko atau di pasar .dan 
KUO. Di antaranya adalah endrin, al drine, dan busUclin, di *1Ping.obat semprot. Sementara itu, 
para petani kini sudah terbiasa menggunakan pupuk untuk tanamannya ~uatu .hal yang semula atau 
dulu tijakpemah dilakukan. Jenis pupuk yang diguna kan petani Desa Tanjungmerah, antara lain, 
adaJah FMP, OS, Urea, dan ZA Menurut keterangan, perubahan atau perkembangan teknik 
bercocoktanam ini terutam akarena adanya tenaga PPL (Petugas Penyuluh Lai>angan) dan kader· 
kader pertanian di setiap desa sebagai salah sa1U kebijakan pemerintah . 
. Dalar1I hal kegiatan panen, pola yang selama ini dilakukan para petani tampaknya 1idak .banyak 
mengalami perubahan. Para petani masih tetap menggunakan alat tradisional, seperti ani-ani dan 
p~ 1fartuk memisahkan butir-bulir padi dari tangkainya juga masih tetap dengan cara menginjak· 
injakdanataumemukul-mukuldengankayu.Demikianpuladalamhalpenyimpanandanpengelolaan 
hasil pld juga hampir tidak berubah. 
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Gambar 4 : Keadean peredaran bintang tujuh dslam kaitan berC9CJOlctanam • 
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JANUARI PEBRUARI MARET 
Minggu ~o 1124 7 14 21 28 6 13 20 XI 
. Senin 1 18 25 1 8 15 ·22 29 . 
- 7 14 21 28 
Selasa 5 121)19 26 2 . 9 16--23 30 · .. 1 8 15 22 29 
Rabu 6 13 2Cfv-a.-- 1"10 17 24 . 2 9 16 23 30 
Kamis 7 14 21 28 4 11l>1a92s<l :Pio 11 24 31 
Jum'at ' , 1 8 15 22 29 5 12 19 26 4 11 18 25 
Sabtu ,,i?-;' 2 9 16 23 30 6 13 20 XI 5 12 1'26 
. ~N~Z.: 
APRIL MEI JUNI 
Minggu 3 1o»11&.z4<I 1@ 8 15 22 29 -· 5 12 19 26 
Sanin ' 2 g'D16 23 30 6 13 20 XI 4 11 18 25 
Salasa 5 12 19 26 3 10 17924131 7 14 21 28 
Ra bu 
- 6 13 20 27 4 11 18 25 8:!15 22 29 
Kamis 7 14 21 28 5 12 19 26 2 91~30® 
Jum'at ~ 15 22 29 6 13 20 27 3 to 17 ,24 
Sabtu 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 
JULI A GUSTUS SEPTEMBER 
Minggu 3 10 17 24 31 7 1~1~is@ 4 11 18 25 
Sanin 4 11 18 25 1 8 15 22 29 &>1~ 
5elasa 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 1 ° 
Ra bu 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 
Kamis 7 14 21 28 4 11 18 2s 1 8 15 22 29 
Jum'at 1 ~1~29@ 5 12 19 26 2 9 16 23 30 
5ebtu 2 9 16 23 30 61~27 3 10 17 24 
OK TOBE~ NOVEMBER DE SEMBER 
Minggu . 2 9 16 23 30 6 1320 27 4 11 18 25 
Senin 3 10 17 24 7 14 21 28 5 12 1926 
5elasa 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 
Ra bu ~1t'1#2s® 2119 1~ 30 7 14 21 28 
K,amis 6 13 20 27 3 0 1 4 1 8 15 22 29 
Jum'at 7 14 21 28 4 11•19 25@ 2 9 16 23 30 
Sabtu 1 8 15 22 29 5 12 19 26 jD, c91 ~24®.31 
:I~··,-
K eterangan : ©:; bulan purnama (J : bulan sabit 
D: bulan sabit e: bulan gelap 
Gambar 5 : Ka/ender peredaran bu/an 
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'Gambar 6 : Seorang petani sedang membuat pesemaian 
Gambar 7: Menyebar "kaloko" di ptlStlmllian 
Gambar 8: Mengolah /ahan perSBWBhan 
Gambar 9 : Menyisir atau meratakan sawah setelah dibajak/dicangkul. 
30 15 
Gambar 11 : MeMnem pad. 
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Gambar 12: Menyiangi tanaman padi 
Gambar 13 : "Terung" atau ''Popa" a/at mengusir burung 
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....... ·15: Memisahkan butir plld1 dllri tllng/ctli""ftl 
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BAB V 
ASTRONOMI DAN METEOROLOGI TRADISIONAL DALAM ~EGIATAN 
PELAYARAN DAN PERIKANAN SERTA KAITANNYA DENGAN 
PENGETAHUANDANTEKNOLOGIMODERN 
Sebagaim¥8 diuraikan di bagian depan, sebaQian warga masyarakat Desa T anjungmerah 
adalah netayan. Perairan atau laut di Minahasa, termasuk di sekitar Desa T anjungmerah, Kecamatan 
, Bitting T •• kaya akan berbagai jenis ikan. Sudah sejak lama nelayan di daerah ini dikenal cukup 
mahir dalam kegiatan pelaya ran dan atau perikanan. Dalam kegiatannya, para nelayan masih 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan peralatan tradisional yang secara tradisi diwariskan secara, 
turun-temurun dari para orang tua mereka Walaupun demikian, masuknya teknologi modern sejak 
awal Pelita, tampaknya, mulai mempengaruhi_ kebiasaan para nelayan daerah setempat. Para 
nelayan kini mulai menggunakan berbagai peralatan dan pengetahuan baru yang selama ini belum 
' dilakukan. 
A. SAAT BAIKIBURUK UNTUK BERLAYAR DAN ATAU MENANGKAP IKAN 
1. Tokoh yang Berperan Menentukan Saat Keglatan 
Seperti pada kegiatan pertanian, yang paling berperan untuk menentukan saat baiklburuk 
dalam kegiatan pelayaran dan perikanan adalah "T onaas T eterusan'. Penentuan saat baiklburuk ini 
tidak mengguriakan upacara tertentu, tetapi melalui ungkapan- ungkapan tertentu. Dasamya adalah 
peredaran bintang, bulan, dan arah angin. 
Untuk menyampaikan ungkapan-ungkapan itu, biasanya "Tonaas Teterusan• memanggil para 
nelayan untuk berkumpul di suatu tempat sambil mengisap rokok. Pertemuan demikian lazim disebut 
olehmasyarakatsetempat"mumpewotuewau'~Artinyaadalahduduksambilmengisaprokok.Dalam 
pertemuan itu "Tonaas• mengungkapkan kepada orang-orang yang hadir "endo mo leos". Maksud-
nya, sekarang ini saat yang paling baik baik dan tepat untuk berlayar. Selan jutnya, ia mengatakan 
"kemelang mo ipakenawa• yang artinya jalan menuju ke tempat yang baik dan menguntungkan. 
"T onaas• juga berpesan •sa kumelang me leelek, dunteng tume terang-terang um beren isena~sena·. 
Maksudnya, kalau mau melakukan perjalanan atau pelayaran harus hati-hati, telingasupaya mende· 
ngar dengan baik, sedangkan mata dapat mengetahui tempat sekitarnya. Pada akhirnya "Tonaas 
Teterusan" menghimbau para nelayan agar berdoa lebih dahulu kepada Sang Pencipta ,sebelum 
mengadakan, perjalanan supaya kegiatan yang dilakukan dapat berhasil dengan b8ik. Para nelayan 
juga dihim~ untuk membagi sama rata hasil penangkapan ikan. Him bauan ini biasanya terwujud 
dalam ketornPOk-keolompok nelayan yang sating bergotong royong atau "masawang-sawang• dalam 
melaku kan kegiatannya menangkap ikan. 
2. Cara Mengenal dan Menggunakan Astronomi dan Meteorologi Tradi sional Untuk keglatan 
~yaran dan Perikanan. 
Penggunaan astronorni dan meteorologi tradisional para nelayan, seperti pada kegialan 
beftocok18nam, umumnya berdasarkan pada peredaran bintang dan bulan. Di antaranya adalah 
kelompok bintang tujuh aetau "Toti Remong•, bulan purnama atau "Leloon Timuke", dan bulan sabit 
atau "Leloon Sana Aowir". 
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Pllll8llflailn kelompok binlang iljtDnlk tlf.81 pemelayawi alaJ pe-nn tmpir 1idak 
b8lblda dengan bidll1g pertanial. Para nelayan, terutllna 'T onaas Teterusan", mengmnal flllda. 
... yq terjadi pada kelompok bin&ang tJjljl. Apabila bintang di bagian detBI da'I ~ di 
bagian ..... pada 'Toti Remong" atau kelompok bintang "'1 kelhatan lebih ~ clbadig 
denglltbillllng lainnya (Garn bar 16), hal itu per1anda baik unluk melakukan kegiatan P*fman a1au 
pemelavM. Menurut para nelayan, sEt demiki an keadaan laJt Sfl1Q8I bailc din lean cukup mudlh 
didlpll Seba liknya, jika binlang di bagian depErl dan bagian '9rtgBh dirt kelolnpok binlang "'1 
baik allan IBrjadi •reges• (angin ribut) clan atau "udan" (hujan lebat). Dallln hal ini kegillln 
pelayararVpemelanan sebaiknya tidak dilakukan atau dibatalkan. 
PMa waktu bulan punarna merupakan saat yang kurang baik urmik melakukan kagiallrt 
penangkapan ikan. Pada waktu bulan purnama, ikan sangat susah ditemukan. Sia tarang bulll1 
membulltilcan jarang atau tidak ada yang kelihatan kanmabiasanya masuk jlllh di blwah penm-.i 
!fl.It. MetMrut para nelayan, sinar bulan pumama membuat ikaiHkan menjadi 1akut •• 
benlembuftri ke dalam air. Karena itu, para nelatan menooggu saat bullr1 gelap lllluk 111Blakukan 
kepi8'anpenangkapan ikan. Pada saat bulan gelap ikan banyak yang muncul di• permukB laJt. 
"L.eloon Sena AaMr" (bulan sabit) juga menjadi salah satu pedolnan para nelayan ~ 
rne1akukan kegialan di laut, khususnya dalam hal menangkap ikan. Yang diamati pada "L.eloon Sena 
rowir" iniadllah arah bulan sabit dan bin1ang di sekitamya. Menurut para nelayan, apabila bulai sabit 
menghadap ke arah selatan dan di dalam IBngkoogan bulan itu terdapat sebuah binlang (Gambw 
17), hal ilu menunjukkan bahwa tidak baik untuk menangkap ikan di laut. Menurut mereka, sewabl-
_., akan dalang angin dan hujan keras yang diser1ai gelornbang besar. Laut akan Slllgllt bahlrfa. 
Yang paling blik untuk tunll ke laut adalah bulan sabit menghadap ke utara da'I di belakang bullr1 
i1u ada bintang yang cukup terang. Keadaan demikian menandakan bahwa cuaca di laut cukup balk. 
Para nelayan dapat tunll ke laut dengan tenang karena angin, hujan dan gelombang dlper'aata1 
tidak akan terjadi. 
Pengetahuan lain yang juga menjadi pedoman para nelayan adalah perhitungan hari bulln. 
Bnasarkan pengalarnannya, para nelayan berkeyakinan bahwa ada hari ter1enlu yang paling blik 
untuk menangkap ikan di laut. Hari-hari yang paling baik itu, menurut para nelayan, adalah hari ke-7, 
ke-14, ke-21, dan ke-28 terbitnya bulan. Pada hari-hari itu sinar bulan ralatif redup. Jka pa nelayan 
membawa lampu pompa atau petromak, ikan akan datang mendekati. Menurut para nelayan, ikan 
alal ter1lrik pada sumber cahaya (lampu) pada suasana yang relalif gelap di sekelil ingnya. Hal itu 
dimungkinkan karen8 bulan tidak bersinar dengan terang. Dengan demikian, para nelayan alar't lebih 
mudah untuk menangkap ikan. 
P......._, para nelayan tentang kegiatan manangkap lkan ini jugl ada yang ~ 
dlngan g j I gajala Min di Slkitar nya. Para nelayan di Desa Tanjungmerah bel....,.1 bahwa 
jlulada "mi1ag" (awan) berkelompok-kelompok di langit, biasanya di bawah nya akan baPflk IBt. 
Menurut pengalaman para nelayan setempat. dalam keadaan demikian ikan banyak bertwlllpul cl 
bllwat1 bayangan llllompok-kelompok awan yang ada. 
Salt bail< dan atau blruk untuk melakukan kegiatan pemela Y8W' juga ...._ ..... 
mUlin. Seperti diuraillan d bagian depai, daefW1ini111111111iki 2 musim, yaltu lllUlifn lliglft•• 
lftUliln aigin aelalm1. Musim angln bntajadi antn bulan Januml hlnggallkilarbUlllt ---· 
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Pada waktu musim angin berat ini keadaan laut dan cuaca relatif baik. Laut tidak bertiup angin 
kencang dan bergelombang, dan ikan pun cukup banyak. Bulan Januari hingga November 
merupakan saat-saat yang paling baik untuk menangkap ikan. Sebaliknya pada musim angin selatan, 
yaitu pada ~-bulan Maret, April, dan Mei~ keadaan cuaca kurang baik dan laut bergelombang. 
Umumnya, para nelayan tidak dapat turun ke laut atau iumour. Para nelayan juga beranggapan 
bahwa mUlin angin selatan adalah musim ikan bertelur dan berkembang biak. Sememara itu, pada 
bulan Destltber para nelayan tetap akan turun ke laut walaupun laut masih bergelombang. Menurut 
para nelayan, pada bulan Desember perkembangan ikan sudah cukup besar. Jadi saat itu dianggap 
sebagaf&Wal musim ikan. 
Dalam hal peralatan, para nelayan Desa Tanjungmerah masih menggunakan peralatan yang 
relalif sederhana. Untuk alat transportasi, sebagian nelayan masih m.enggunakan 'Dondei wole' atau 
penlOO 1radisional (Gambar 18). Jenis perahu ini dibuat dari l<aYu "ting', yaitu suatu jenis kayu lokal 
yq tahar1 air laut Kayu ini biasanya dapat diperoleh di pesisir sekitar, termasuk pesisir pantai 
Bolaang Mongondow. Sememara itu, peralatan penangkap ikannya, antara lain terdiri atas "gomala' 
(pancilg), 'pitik' (panah), "sosoroka' (tombak), pukat atau jala, dan sero. 
'Gomala' atau pancing -yang digunakan para nelayan terdiri beberapa jenis atau ukuran 
bergantung kepada ikan yang akan ditangkap. Tali pancing para nelayan itu bukan berupa benang 
nilon alau senar, tetapi diikat dengan tali buatan sendiri yang bahannya dari ijuk pohon enau (Gan bar 
19). Menurut para nelayan, tali ijuk ini memiliki kekualan sama dengan benang nilon atau senar. 
Pancing diberi umpan dari ikan atau 'bilolo kom~· {bulu· bulu ayam berwama putih). Sebelum 
dimasukkan kedalam laut, biasanya umpan itu diludahi terlebih dahulu. Menurut keterangan, um pan 
yang telah diludahi lebih disukai oleh ikan. Selain daripa da itU, biasanya para nelayan mengucapkan 
kala-kata tertentu sewaktu akan memasukkan pancing ke lart. Kata atau kalimat itu adalah sebagai 
berikut. 'Siko ono lako yang nya air yo kekanen niu' yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
adalah 'ini makanan kamu, lalu makan saja dan berikan kami ikan besar' •1 
'Pitik' (panah) terbuat dari kayu, karat, dan besi. Kayu untuk batang anak panah, besi untuk 
mata anak panah, dan karet untuk pegas petontarriya (Gambar 20). 'Pitik' digunakan untuk 
m.enangkap jenis ikan yang relatif besar. Dalam menggunakan panah para nelayan harus menyelam 
ke dalam laut sampai sekitar 5 meter. Biasanya, penangkapan ikan dengan panah ini dilakukan oleh 
seke lompok nelayan yang jumlahnya berkisar antara 4 • 5 orang. 
"Sosoroka' atau tombak terdiri atas dua macam, yaitu tombak bermata satu dan tombak 
.bermata tiga (Gambar 21 ). Tangkai tombak dibuat dari bambu yang panjangnya sekitar 2 • 3 meter: 
Mata bnbak terbuat dari besi. 'Sosoroka' bermata tiga untuk menangkap ikanyang besarnya 
~ saja, dan "sosoroka' bermatasatuuntuk ikan yang relatif besar. Dalam penggunaan-
-~~ari cukup berdiri di perahudan disaatadaikan besaryang muncultombak dilemparkan 
kesasaan.~ 
Jala atau pukat mHik para nelayan Desa Tanjungmerah ada yang terbuat dari benang nilon 
(senm) ada pula yang dibuat dari serat sabut kelapa alau tali ijuk. Bentuknya seperti kerucut. Pada 
ujq bagilrl atas diikat dengan tali ijuk, sedangkan bagian bawah diberi gelang-gelang yang 
dhllu1qllM antara satu dengan yang lain, seperti rantai (Gamber 22). Fungsinya sebagai pembe-
rat.Jaladigooakan dengan cara melernparkan atau menebarkan. Biasanya digunakan pada perairan 
yang nilalf dll\*al dan lllM< menangkap lean ~ relalif keel. 
Lagi atau sero 1fll8m adalah alat penangkap Ml yang dip& sang pada perai1rl pasang surut. 
Bel*lknyaseperti pagar, sedang kan bahannya dari batang-batang kayu pohon pinang atau bambu 
yangdiikatdengantaliijuk{Gambar23).Dibagiantengahpegaritudiberiklbangsebagaiplntumasuk 
ikan. Setelah masuk, ikan-ikan itu sulit untuk keluar, kecuali ikan yang kecl-kecil. Selelah ~ Sll\lt 
pa "*!an baru mulai menangkap ikan yang masuk ke dalam sero. 
'Rompong" atau sero gantung adalah alat penangkap ikan yang dapat dipindah-pindah k8Rlnll 
terapung (Gamber 24). Cara menang kapnya tidak jauh berbeda dengan sero tarvln, hanya sero 
gftlng. ini dapat dipindahkan dan cepat dipasang di tengah laut, sekitar 4 • 5 mH dari pantei. Jika 
ikan sudah masuk ke 'rompong• nelayan kemudian menutup pintu mauk. Karena itu, pemasangan 
sero gantung ini setalu ditunggui. Di dalam sero gantung ini diberi umpan un1uk menarik ikan &glr' 
memasukinya 
3. Pengtnd1llan yang Dlllkukan Jlka Tlmbul Hambltan Dllam Pelalcllnun Keglltln. 
Nelayan Tanjoogmerah memiliki pengetahuan sebagai pengendalill'I jika timbul ham_, 
terhadap kegiatan yang sedang dilakukan. Sehubungan dengan itu dalam melakukan kegiatannya, 
para nelayan selalu mempersiapkan berbagai peralatan yang menurut kepercayaan mereka akan 
sangat berglll8 jika timbul hambatan di laut. Peralatan ilu, antara lain, adalah 'sosepu decle' (sapu 
Heft), 'sosepu udan" (sapu ijuk), dan "wotel-wotel (botol-botol). Menurut para nelayan setempat, 
berbagai benda i1u akan dapat mengatasi hambatan jika timbul angin kencang dan gelombang besar 
di lalrt. Jika muncul angin ribut, berbagai peralatan atau benda itu dihadapkan pada arah datangnya 
angin. Ujung sapu lidi, ujung sapu ijuk, dan ujung botol semuanya mengarah ke datangnya angin. 
Kalau angin datang dari selatan, semuanya diarahkan ke selatan. Demikianpula jika datangnya angin 
dari arah yang lain. Menurut para ne!::.yan, tindakan itu akan · membuat laut tenang kembali seper1i 
sediakala. 
Seperti juga masyarakat petaninya, masyarakat nelayan di daerah ini mempunyai kepercayaan 
bahwa suara dan kehadiran binatang tertentu akan membawa pengaruh terhadap kegialan yang 
dilakukan. Seperti misalnya sebelum melakukan kegiatan, para nelayan selalu mendengarkan atau 
memperhatikan1anda-tandabunyi "sosok' (cec8k), 'doyot" {burung manguni, 'kumesil' (bersin), dan 
booyi 'keti-keti (burung kumekeke). Tampaknya, tanda·tanda ini sudah menjadi salah satukeyalcinan 
atau sudah membudaya dalam kehidupan masyarakat setempat, terutama dalam menentuklll 
baikJburuknya suatu kegiatan yang sedang atau akan dilakukan. 
Peft'tU sebagai binatang yang dianggap membawa sial. Jika sewaktu turun melaut seorq 
nelayan IBllQSUng ketemu dengan penyu, sebaiknya nelayan itu langsung kembali dan tidal< menerus-
kan un1uk mencari ikan. Jika tetap meneruskan turun ke taut: para nelayan beranggapa1 t81Wll 
kegailan itu akan sial, tidak mendapatkan hasil, atau bahkan dapat mengalami musibah YMQ 1idak 
diharapkan. Selain bentuknya yang melengkung, penyu bemafas di alas pennu kaari air laut. Para 
nelayan menganggap bahwa nafas penyu itu dapat menakuti ikan-ikan sehingga ikan alcan men;ui. 
Anggapan bahwa penyu merupakan jenis binatang yang mem~a kesialan para~ ini 1ldalc 
terbatas pada nelayan Cesa Tanjungmeiah, t8tapi juga diyalcini oleh sebagian besar nelayan di 
daerah Propinsi Sulawesi Utara. 
i 
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9. RASIONALISASI 
Pada dasamya, para nelayan di Desa Tanjungmerah tidak mengenal betas wilayah 
penangkapan ikan. Yang membatasi wilayah penangkapan adalah kemampuan jangkauan peralata'1 
yangdigooakan, terutama perahunya. Karena (tu, para nelayan bebas mau menangkap ilcan di mana 
pun, sejauh alat transportasinya mampu menjangkaunya Laut adalah kanmia Tuhan pada manusia 
untuk dimanfaatkan bersama sebaik-baiknya Anggapan ini membuat para nelayan setempat cukup 
tartUca untuk menerima masukan baru bila diangap cukup mengguntungkan bagi kehidupannya. Di 
intmanya adaah dalam hal penggunaan peralatan/perah penangkap ikan. 
Peralatan para nelayan di desa ini kini sudah mengalarni berbagai peningkatan. Peranu seb8Qf¥ 
alat transportasi tidak lagi terbatas pada perahu dayung atau "doildei wole'. Kini para pelayan 
ampat *1 menggunakan perahu yang dilengkapi dengan motor. Perahu dayunQ atau 'dondei 
'°"8" Yanltfitambah motor ini lazim disebut 'perahu motor tempel' (Gamber 25). Benluknya 1idak 
beru bah, tstapi perahu i1u hanya ditambah motor (ditempelkan) sebagai tenaga penggerak yang 
menggllltikan dayung a1au layar. Lebih dari itu, sebagian nelayan, terutama nelayan yang tergolong m•. telah memDiki perahu motor. Perahu motor ini relatif agak lebih besar daripada perahu motor 
tlnlpel. 
Bentuknya agak berbeda (Gamber 26). Panjangnya sekitar 10-12 meter sedangkan lebamya 
sllkitar 2,5 meter. Jika perahu motor tempel masih menggunakan •serna-sema• (katir) di kiri-kanan-
.nva..siidangkan perahu motortidak lagi menggunakan •serna-sema•. Awak perahu dan jangkauan 
aperasinya pun lebih banyak dan &tau lebih jauh perahu motor dibanding perahu motor tempel. 
Para nelayan yang telah menggunakan perahu motor dan a1au perahu motor tempel, serta 
"81atanpenangkapikanyangrelatifmodemtidaklagisangatbergantungkepadaimupengetahuan 
tradisiOilal. Jangkauan kegia1an mereka tldak terbatas pada wilayah perairan di sekitar tempat 
tinggalnya, tetapi kadang-kadang sampai di perairan yang puluhan a1au ratusan mn jauhnya Para 
nelayantidak lagi terlaluterhalang oleh adanyaombak/arus lautseperti sewaktu masih menggunakan 
tanaga dayung atau layar. Alat penerangan pun bukan lagi berupa lentera, tetapi telah berganti 
derlgmtpenerangan yang lebih baik. Umumnya. perahu nelayan kini ielah menggooakan lampu gas 
atau peiranax sebagal alat peneran gannya Sementara itu, sebagiannelayan yagn masih 
ni8nggOOakan dayung untuk menggerakkan perahu tetap memanfaatkan lmu pengeta huan 
tradisil!ll8f yang selarna ini dilakukannya Daerah atau wila yah penangkapannya pun tidak berubah, 
ya11utimlilfi'c1 pera1ran sekitar BitunQ. 
Pe11i1'8tan perala1an para nelayan tidak terbatas pada perahu atau alat transportasinya 
Penirilfai1 ~ ikan juga mengalami peningkatan kualitas. Dengan pert<ataan lain, para· 
nellrfan tidak 1erus berpegang pada peralatan yang selarna ini digooakan, telapi mereka mau 
riianggooakan perala1an baru yang d'ianggap lebih baik dan Blau menguntungkan. Peralalan bll\I 
Y8lfJ *1 dipakan oleh nelayan Cesa Tanjungmerah, walaupun baru bebelapa, .IKialah Jarin9 
11sama"-alaU Nlblh dikenal~an nama purse-seine (Gambar27). Meskipun dernikian, para nelayan 
maisltrtetap saja membawa peralatan tradisional mereka, seperti panah, pancing, jala dan bnbak, 
df mpilg'peralatal yang modem. 
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Gambar 16: Kenampakan "Toti Remong" (Bintang 
Tujuh) dalam kaitannya dengan pernelayanan. 
K eterangan : 
. Bintang yang sinarnya lebih terang. 
Bulan Purnama Bulan sabit 
dehgan bintang 
di lengkung 
dalam 
Bulah sabit 
dehgan bintang 
di lehgkung 
foar 
Gambar 17: K enampakan bu/an dan bintang di sekitarnya 
dalam kaitannya dengan pernelayanan . 
• 
Gambar 18: "Dondei wole" atau perahu tradisional 
Gambar 19: "Gomala" atau pancing. Talinya dibuat dari ijuk 
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Gllll1lbar 20 : ,, Pitik", a/at penangkap ikl!ln yang wupa ,,,,,.,, . 
Gambar 21 : "Sosoroka", tombak penangkap ikan 
Gambar 23: "lgi" atau "sero tanam", seperti pagar kayu 
.. .. .'.'" .~· . 
Gambar 24: "Rompong" atau "sero gantung", dapat dipindah-pindahkan. 
Gambar 25 : Perahu motor temptJ/ 
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Gambar 26 : Perahu motor, bentuknya agak berbeda dengan perahu 
motor tempe/ 
G11mb11r 27: Jaring "soma'.' atau purse-~ne term11suk pera/atan baru 
danmodern . 
BAB VI 
ASTROHOllt OM llETEOROLOGI 11W>ISIOIW. D"1M ICICMTMI 
PERa1RUAN DAN P1NDAH TEllPAT SERTA KAITANNYA DENGAH 
PENGETAHUAN DANTEKNOLOGI MODERN 
A.. SAAT BAIKJBURUK UNTUK BEABUAU DAN PINDAH TEllPAT 
Bertuu meruplkll'I saah s8J pekerjaan samblansebagill'I penduduk Tanjungmerah. Nan1111 
dlmldan,_jaan ii sudah semakil jarang dlakUcll'I. Kaana., kelerangantlln&lg pengRnBI 
8*onallll dan metaorologi tndsional yang b8rtailan denglln kegiallrl bertuu clan plndah tllmpat 
dllaln bab inl sartglllttarbatas. 
Seperti kagialan lainnya, daliln kagialan bertuu onmg yang pmilg berpenwlg dalam menen-
Ucln uat balkAluruk ll1IUk melakinlall kegiatml adalah "Tonaas". ·Masyncat MIMtlasa 
mengauggap blllwa "Tonaas' merupaan gamblml onmgkuat clan kebm, sertamenguaaal bertllgai 
pengertahuan secara lengkap. Dalam hal bertuu ini, 'Tonaas' bertugas ooluk ,.._., ... 
tandaatau booyi bunllg. Berdasar1tll'I tanda dan bunyi burung itu, "Tonaas' dapat m...,..._ saat 
baMuuk ll1luk melaksll'lakan kegiatan bertuu. 
Menurut kelerangan, setelah mendengar atau melihat tlllda- tanda dari bunl1g mangilli 
'Tonaas' lalu mengartlkannya. Hasilnya kemudilrl disampaika'I kepada kelompok masyDrlltyang 
akan bertuu. Selain memberbn kelerangan tentang baik,turuk, 'Tonaas' juga llllllltlerlarl 
infonnasl atau petunjuk berUita'I clengan arah dan anpat perburuan yang palng tapat. SMllatl 
ketanrlgln itu dianggap lengkap kelompok pemburu itu mtmii mengadakan persiapml ll1luk pelak· 
Sll'l8IUWly8. 
Perlengkapan berburu yang dipersiapka'I itu, anlara lain, adalah 'sabel" ataJ .,_., pisau, 
"taken' a1au bnbak, din anjing. Jika kegialal berburu itu dipertdrakll'I akll'I menginap di tuan, pn 
pemburu akan menambah perlengkapannya, seper1i unluk makll'I, minum, dan ticU. Sellin taang-
blmlg tersebut, persiapal yang palng panting dantidak boleh dlupakan adalah peitengkapan "*"' 
upara. llanlaranyaadalah "wua" {pinang), "J>C*>i" (kapursirll), "dauna' (buahsiltl), dM"llwaku" 
(tambakau). Jika perlengkap111 itu sudah siap semua, kegiatan perburuan pun dapat dimulai. 
"Tonaas" sebagal orang yang Wlu tentang tempat perburuan, tatlJ 1llnlang en mengallli 
hambatan yang ada, ser1a yang akan memimpin upacara ikut dalaln kagialan bertuu ii. "Tona" 
berjalan P"ilQ depml, kemudian baru diikuli oleh anggola rombongln yang lain. Hal~ dimaksudkan 
agw tanbalan alau bla terjadi hal yang tidak dikehe11daki dapat segn datasi 9W' 'Tona'. 
Setelah sampai di anpat berburu, kelompok pemburu itu tidak boleh langsung melakukan tindaklll 
walallpun telah melihat jejak kaki binalang buruan atau tanda-tanda lain, bahkan sudah llMllhat 
binalang btluan. Sebelum melakukan tlndakll'I perburuan·itu, merel<a harus melakulcan upacal8 
kecil. Upacara ini dimaksud kan sebagal penninlaan 'izin' kepada •opo penjaga binalang burUin". 
"Tonaas' memimpin upacara kecil ini. 
Setelah perlengkapan upacn yang dibawa dipersiapkan, "Tonaas' membuka upacara ii 
dengll'I kalmat sebagai berikut. "Kenu weyamo ukepepaat miu mai mo toolengamo•, yang ~ 
•opo-opo per1aga bina1ang di hutan datangWl dan ambil bagian pada kapur silih yang sudah slap 
.ill".~ 'Tonaas' mengucapkan "si puyun satoro tamberanewiasi paplaran-plaran". Artlnya 
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I •opo mohon berl<at binalang yang opo pe11aa kepada cucu-c:uct111u n ... Sambl mengucapkll1 
kalimat ilu, "Tonaas' mtlUldukka'I kepala, mer8iu1g IUa1g leblt 5 menil _setatEli., "Tonaas" 
menguc:ap klll lcalinat ••mo tlmenga masi opo• (berslaplah opo sudah m~ dan mernberi 
t>lnalang peliharaanrrfa lanna sesajlan sudah dterima). Kalimat ini menjadi p8r1anda berakhimya 
upacara dan kegia1an bert>uru pun dapat segera dimulai. 
Hambatan utama dalam berburu adalah alam yang tidak dapat diatasi dengan kemampu111 
fisik den kemampuan spiritual. Parapembwu beranggapan bahwahamba1anitu datang dai kekuatan 
yq: lebih tinggl atau besar di luar jangkauan manusia. Untuk menangkal atau mananggulangi, 
SabKatunya cara adalah dengan mengadakan upacara ulang sebagaimana upacara yang telah 
· dilkukan:sebekrn mulai bert>uru. Mereka menganggap atau memperkirakan b&hwa upara yang 
:bllah>dilatlsanakan masih ada kekurangannya atau masih k\l'ang sempuma. Upacn yang telah 
~- belum_ diterima oleh. "opo penjaga hutan dan segala isinya•; Karena ilu, mereka hanJS 
~buat upacara lagi llltuk dapat diterima 
8 •. RASIONAUSASI 
Uraian daJam subbab ini hanya bert<aitan dengan kegiatan berburu. Dalam hal pindah tempat. 
~nya tidak dapat dibuat karena tiadanya keterangan yang terjaring. Sebagaimana dklaikan di 
~ depan, kegiatan berburu bagi masyarakat Desa Tanjungmerah adalah merupakan kegiatan 
sam~. Menurut keterangan, semula berburu memang menjadi saJah satu kegiatan penling 
masyarak&t setempat. Akan tetapi, sejalan dengan per1<embangan di bidang kegiatan lain, seperti 
bEirt&ni ~ menangkap ikan, dan makin bert<urangnya binatang maupun buruan karena tefdesak 
oleh per1ooibuhan penduduk yang semakin cepat, kegiatan berburu daJam masyarakat ini cendenaig 
m~., dan akhimya tinggal menjadi suatu kegiatan sambilan. Bukan lagi merupakan kegiatan 
.. -~-- ., . 
.. •a Batikan, bagi sebagian warga masyarakat berburu dianggap sebagai suatu. rekreasi saja. 
$e;atari dengan perubahan persep$i masyarakat tentang kegiatan berburu dan makin berl<em-
'tiqlya.tierbagai pengetahuan modem, perala1an untuk kegiatan b_erburu pun mengalami pergeser 
~~  berburuyang digunakan oleh paraorangtuamereka, semula, masih cukupsederhana. 
Di' ~1ldalah sebagai beri kut. . 
. ·~w. yaitu semacam tcmbak yang digUnakan ll1tuk tierbwu babi hutan, rusa, dan anoa 
itmcS.hutan (Gambar 28). "Ditau", yakni jerat'untuk menangkap babi hutan, anoa, dan rusa. Jerat 
itu d8Pat meneooi<ap (meni0rat} kaki binatang-binatang itu (Gambar 29). Untuk menil'lgkap tikus 
. ttutan; masyarakat $8Empat memltiki tga peralatan, yaitu "mk', "plompit", dan "wetBs". "Torak" 
1~, . ' , . . 
~ ierat dari ijuk yang dipasang diatas pepohonan (Gambar 30). "Plompil" juga sernacam jerat · 
1~-~ dart seruas bambu (Gamber 31). Semeotara itu, "wetes" adalah jerat ~ dibuat dari 
talptalaphfipasang di pennukaantanm\ (Gamber 32). llltuk menangkapayam hutan, masyarakat 
"~  "selapir" yakni ierai yq dbuat ctmi rolan (Gamber 33) . 
Gambar 28 : " Bengkou", a/at berburu yang berupa tombak 
Gambar 29 : "Ditau", untuk menangkap babi hutan 
41 
r 
· G11mbllr 30 f '7orllk", /tli'llt yang di/)8811ng di pohon 
1 
Ganibsr 31 : "Ploinpit", /er« dllTI bllmbu 
• 
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Gambar 32 : "Wetes", jerat yang dipasang di permukaan tanah 
Gambar 33 : "Selapir", jerat untuk menangkap ayam hutan 
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BABVI 
_,_ ASTRONOlll DAN llETEOROLOGITRADISIONAL 
DAlAll KEGtATAN SOSIAL SERfA KAITANNYA DENGAN PENGETAHUAN 
DAN TEKNOLOGI MODERN 
Mmyarakat Tanjungmerah tidak memiliki pengetatlJan astronomi clan meteorologi 1radisional 
yang berkailan dengan kegia1an sosial. Pola kegiatan seper1i dalam upacara-upacara yang bertlU-
lulgarl depl kehidupan sosial hanya merupakan tradisi yang sudah menjadi kebiasaan sejak 
nenek mO'fing mereka Dalarn melaksanakan hal itu mereka tidak berpedoman pada pengelahua1 
;~8igeialaalam tertentu yang menjad dasar~uanastronomi dan meteorologi 
lnlllliooa Sehubungan dengan hat itu laporan tentang astronomi dan meteorologi. Sehubungan 
dengan hal itu laporan tentang astronoml clan meleorologi trad'ISional dalam kegiatan sosial lalya 
beflslcal pola kegiatan yang berlaku . 
A. DAUA HIDUP 
1.fClllfthn 
Masa mengandung d'isebut oleh waiga masyarakat setempat masa •mangidam". Dalam masa 
"iqangidam" hingga tiba saat kelahiran, suami istri harus melakukan berbagai pantangan a1au 
. 'mlposo". Maksudnya untuk menghindmi t&hal yang tidak diinginkan ketika saatmelahirkan tiba. 
-. " -Berbagaif)811tangan yang harus dlakli111 oleh suami istri itu antara lain adalah sebarJai berikut._ 
· SU.j4sbi. tidak boleh makan menggunakan pirlng yang sudah ber1ubang (bocor) _karena akan 
menyebablcan anak yang akan lahirtidak sempooia. Jb minum air harus seteguk-teguk, tidak boleh 
d ..... sekaligus. Kalau hal ini dilanggar, anak'yang akan dilahil1<an dapat menjadt sesak a1au 
tae¥nbat pemafasannya ketika menangis. SuainUistri dilarang makan buah yang berbip kembar 
..-akan menyebabkan jari anak menjadi kembar atau beri:abang. Selanjulnya, suami/islri tidak 
. ·-- -~ kelapa hingga bersitl karena dikhawatir1<1rl anak yang akan lahir akan gundul a1au 
rantJutnritsangat jarang. tstri tidak boleh duti di anal< tangga karena akan kesulitan pada saat 
. . ... tlQllalttan. Jika sudah dekat dengan saatmelahit<an, semua benda yang biasa dikunci, seperti tas 
· dar.femlli harus dibuka. Jika tidal<, proses kelahiran bayi dapat menjadi sulit. 
· . :: .. Biasanya, seorang ibu yang mengan00ng akan mendapatkan perawa1an dan blmbingan dari 
I ·' . j: .. • ·' ~ 
''. ..... cMfm bayi. Pad& saat melahit<an, dukoo itu pula yang akan menolong atau membantu 
,i; ~~. Setelah bayi ID dan sudah dipotong tali pusamya, dukun · bayi kemudian 
. -..-W.n.c1an memandikan bayi ~dengan ai' ha1gat. Setelah bersih, dukun bayi itu membaca 
· daa1artlniu. ·yang maksOOny'a mohon agar bayi itu tumbuh sehat d8n selamat.ser1a menjadi anak 
•. fllll balk. Bau setelah itu, bayi diberi pakalan untuk selanjutnya cfrlidur1<an pada tempat yang sud ah 
· dlsediakan. Tugas dukun selanjutnya adalah membersihkan dan merawat ibu yang baru saja 
melatikalL Semen1ara itu, suami membersihkan plasenta, membungkusnya dengan kain putih, dan 
memasuldainnya di sebuah "kure• (kuai kecil). Selanjutnya, "kure" tempat plasenta itu dilanam di 
kcllong nlnS'I. Menurut masyarakat setempat, plasenta yang kurang bersih dapat mengaldbatkan 
mak sering teqangkit penyakit, terutana penyakit kuit. 
• 
, 
Paanm dukun dallln .llllalllt blrti din ibu yang melahlrt&an beluln 11111111 911111 l•llhial 
&aemlh halilNt, sllilphari Plgl) MlJl ··alall dlllflt ll1tUk memaidlkalt1J'8 blri·dln IJanya, 
sekaligus merawalnya Pada sekilar hari yang ke-10 8111.1k•12,yailU8ll8IBh tll palllf tapill, 
..... hari inkhir dukun llMlfllba'lki menM&t~cfaltlMtfa, Padlf&tilu, bilBBRya, clada-
kan upmra se1amaaan kecil yang dipimpin oleh dukunglllUlsanclri. a...,,., 11& pada ama., 
,,.. S8nlk ...... yang dekat dan telangga ci kiri-kalan kehaga yang lllelahi1al. 
2. Pllllllwtnln. 
', 
Sepett pada ketahinln, masy;nkat Desa T anjungmenlh tldak tahu la(J tuJungM Min 
peltlawilmdenglflperbinlangan.Umumnya,masyarakathanyamelakukanupasarasBgaitradill 
twun- tamuRll sejak para orang tua menlka. Masyarakat juga tmplr tldllc tahu mlkfta l8llllp 
upacaa yangcllak .... Sebelum 1iba upacnpertcawinan, ada blbarapa nl1gkalan kegialan yang 
tauadlalui,yailumeminq, pef1unangln, danlauperkawinan. Memiwlgataulllltanltdilala*8n 
olehorangtuapemudakepadaorangtuagalisatauwflitay~dlplnq.SelfM.cMenMat 
gadis mana yang akan dipinang, orang tua pemuda menyampaikan malaludnya kfPllda ."wadill1 
wangko" atau kepala agama dalam kampung (desa). "Wacf;an wangko" biasanya akan mengulus 
pembantu atau waldlnya, yaitu "wadian rente", yang jugadisebut "paleterl" alaJ "Wadi*". 8iaslllya, 
pan&licafaM ii dilakukan pada waktu malam hari dan masih sangat rahisia. W8ktu 81111'1 baaigklt · 
maninmtg 'walan reme• harus memperhatikan bunyi bunllg manguni. Pertanda yang balk llllllah 
kalatl tutllgtersebut berbunyi sembilan kali berturut-tllut, sedangkan yang tidak baik .lcalaJ tuung 
itu hanya bettiunyi satu atau tiga kali saja. Apebila "wadian renW' mendengar mta yang kldng 
balk,·petjllal8' hllfus ditunda sanpai kesempalan yang alcan <ltanlukan. 
Piiia hari dan waktu yang dianggap baik "Wadian rent&" beranglcat Ile rumah orang tua gac:llB. 
8etetBh baaa-basi sejenak, "wadian rente" mengutaralcan mallsud. k1J'ljll1gan kepada '*' Miah. 
Jikdlnanindterimakelanjutandaripinangandibicarakan. "Wadanrente"kemuclatmenyampalca'I 
tall ~ itu kepada keluafga pemuda. Se9elalt tiba waktu yang cltanlUart, .... 
,..... k8llial mengunjungi keluarga gadis untuk meruridingUr1 "tcewangkoan" alau mas kawin 
sasuai pennifllaan pihak keluarga pemmpuan. Biasanya, "kewangkoan" itu terdirl alas aebidaig 
tanah, 'satu ifu tewaaen" (serumpun rurnbia), dan "salu ifu leloodan" (serumpun bambu). 
Penninlaan "kewangkoan" dari pihak keluarga perempuan akan clsampallan oleh "wadla'I 
rente• kepada keluarga lelaki. Selanjutnya, pihak keluarga lelaki benn~...., .llhNI 
saudarai\erabat untuk merundingkan serta memutuskan diterimaatau 1idakirfa beslmya1181 kawin 
yang dimma ·itu. Jika disetujui, tiQa hari kemudian si pemuda .c1a1ang. 1ce rumah kelumga pllak 
perempuan sambil membawa "tenga• (sirih pinang beser1a tempalnya) ~ persyntll1 
"kewangkoan" disetujui. Kunjungan si pemuda membawa siih pinang berarti pertLnrlgan anlllB 
kedua pemuda dan pemudi itu telah resmi. Sejak saat itu si pemudi menjadl"kaleos" (tu1ifQll) 8i 
pemuda. Menurut adat setempat, sejak saat itu si pemuda haruS memb!nu pekerjaan k~ si 
pemuci seiamasalu masa panen, yaitu sejak dimulainyamembuka alau mqerialall . . .. 
d8r)gan pemetilcan hasKnya. Ketentuan ini merupakal • ... c8i syarat._. ~~ _.. 
Matcsldlya masa ini urU menguji dan menilai kelakuan, ker&;nan, k•apan ••• 8i 
peinuctB dalain pengabdian nya itu. ' 
I 
I 
. I 
Selesaimasapertunanganwaktu upacarapatawinancltentu kan. Halii diberilahlRn kepada 
".Wadian wangko" I "te1erusan' dan "Wdr1 renle' I di sanping kepada seluruh kerabat dan kenalan 
dad keduabelah pihak kelumga yang bersa'lgkuta1. 
Bir#apesta.perkawinan biasanyaditanggoog oleh kedua belah pihak ketuarga. Aceta pmcak 
.. dari upacara per1<awinan ini adalah pentahbiSM pemibhlryang dilakukan oleh 'TCJJ&m' yaitu 
kepala adatsetempat. Kedua mempelai yang memakai pakaian adatakan berjalan melalui sepang 
"santi' (pedang) yang disilangkan dan ditancapkan di tanah. Mempelai lelaki menyandang bulu 
• saguer (bambu yang dibuat sedemikian rupa sebagai wadah r;a atau 1uak dari pohon aren/enau). 
Sflnentara Hu, mempelai wanita menjunjung bakul yang berisi serba sedikit hasil penanian yang ada 
. di desanya Acara ini disaksikan oleh semua kerabat, kenalan, tokoh- tokoh masyarakat setempat, 
.tllkeb-mkohi• dao pimpinan c1esa seanpat yang diood&ng. 
Selelab jamuan makan dan minum bersama. acaa selanjutnya Dlah nasihat-nasihat dari 
"wadlan ~·, "teterusan" dan beberapa orang 1ua dari kedua belah pihak, terutama mengenai 
masalah ketidupan berumiil tangga. 
8. KEHIDtlPAN SEHARl-HARI 
' I 
1. Ko~ Waktu 
. . Sebagaimana diuraikan dalarn bab-bab di bagian depan, warga masyarakat Desa Tan-
jUngplerah masih selalu mempertimbangkan waktu alau saat-saat yang oianggap baik ootuk 
melakukan kegiatan yang panting. Walaupun tampaknya makin cenderung hilang, pengetahuan itu 
masi'l 1etap terpelihara oleh masyarakat setempat. Mereka beranggapan bahwa kebefhasilan dan 
atau kegagalali di dalam berbagai kegiatantidak hanyabergantung kepadafaktormanusiaataufaktor 
........ ,a, i..r........ W..ni lebih penti adalah waktu alau saat k ialan itu dilakukan . 
............ ung -RIJ ............. yang ng eg . 
. Menurutmasyarakatsetempat, waktu merupakan salah satu rahasia yang hanya diketahui oleh 
orang-aang i!f1entu. Dalam hal ini masyarakat Desa T anjoogmerah menganggap O@l1Q yang 1ahu 
adalah "Ton&IS Teterusan1• Pada 'Tonaas Teterusan' itulah se$eoranQ atau warga masyarakat 
~ mengenai waktu yang dianggap paling tepat atau baik untuk suatu jenis kegiatan. Karena 
itul pemanfaatan waktu sering harus diser1ai pantangan-pantangan atau larangan-larang. Sering 
pula suatu kegiatan mengalami penundaan bahkan kadang-kadang harus dibatalkan karena wak-
. tunyamqgap kurang tepat. 
2. Slat lllllkullln Keglatan 
Masyaiakat Minahasa, tennasuk warga Cesa T anjungmerah, mempunyai kepeR:8y8811tentang 
adanya salu keruasaan yang tertinggi di luar kemampuan manusia. Pengakuan tentang adanya 
Tuhan Yang ~ Esa mewamai doa yang selalu diucapkan untuk mengawali suatu kf3giatan atau 
usaha.-8 lain yang dianggap panting. Sainpai kini doa pengaku8n tetap ~ atau 
-.,..., bahkan olehanak-anak yang menidllkan adiknya cfiayunan. BUf!Yi doa itu adalah 'Opo 
menanafaae, tembone si nlengalei, 1embo nei si mengarei pekatuan wo paka.lawiren". Arlinyakurang 
ret.iih _...,.'Ya TuNii Yang Maha Tinggi tilkfah mereka yang memohon, mereka yang.memohon 
.. Saanat- clan ·sejahtera". SetiaP akan melakukan kegialan-keQman penting yang menyqkut · 
tefrqiu1glin hDJp, seperti akan menempalt k>kasi pemukiman alau rumai barU, memasuki hullrl, . 
bMuu, 1111ng11jakan lldq/sawah, mernbangoo Rlnlh, mengalaSi blillrtB *' ~ 
nt>erttalln, din kemaliiln orang harus mohorrperincUlgan, peUI juk, dll1 kesmamalan keplda 
"ElnfUIU" {Tlla'I Yang Maha Esa). Untuk itu, seseorang atau rnasyll1lkat pn meilgadala1 upa-· 
cnsamigatinedla~dengan'Empung9. UpacninihllusdipimpinolehorangyqtallJ 
tenlang en bettlubungan dengan Empoog. Di antaranya adalah 'Tonaas walian .._.,., Y*J 
yq atua atau dituakan di antara para "k>naas' sebagal peminpin satu kelompok maaynlcat 
antn suku amu "pakasaan", 'T onaas•, yaitu sebagai peminpin di tingkat "wanua" (desa), kllnpoog 
ailu negeri. 'Tua In taranak', yaitu orang 1ua atau yang cituakan dalan satu keluarga besar. Sellin -
darlpada mi, masyarakat juga harus mempefhatlkan berbagai 1anda-tanda atau pantangan-panll 
gan agar kegiatan itu dapat berhasil dengan baik sesuai dengan yang dhnpkan. 
3. Almllln N9llb 
Mfluia seri'lg menunalkan nasib seseorang atau keluarga dengan bertJagai an. Ada ymtg 
melhat jaU pada telapak tangan seseorang, ada pula yang melhlt lelak tahi lalat pada orang yq 
ber&angkulan. Oalan hal ini, salah satu cara warga masyarakat Desa T anjungmerah meramal nmlb 
seseorang adillah berdasar1<an pada saat upacara kelahiran. 
Biasanya, dalarn upacara kelahiran selalu dilanju1kan dengan acara makan bersama Ksluarga 
yang maWlirtaln menjamu yang hadir dengan bert>agai jenis makanan, anaa lain dengan m8"J'll'I· 
bell babl atau ayam. Saat menyembelih babi atau ayam perlu dipefhalikan bagian hali blnalang 
tersebut. Bila hati bina1ang yang dikorbankan cukup segar, lidak bert>intik-bintik dan ""~nya tidlk 
berputar-p!tar, hal itu menandakan bahwa anak yang baru lahir itu bemasib baik. Sebaliknya. bila 
hati binalang tersebut tidak segar, bett>intik-bintik dan uratnya berputar-putar mereka meramalkan 
nasib anak itu tidak begitu baik. Untuk itu, orang tua harus membuat upacara lertenlu urU 
menghindal1can nasib buruk anak yang bersangkutan. Akan tetapi, yang paling banyak adalah 
mengadlkan penyembelhan ulang binatang korban (babi atau ayam). Penyembelihan Wing la 
<IBklMI pada hari kesembilan. Jika temyata masih tidak baik, penyembihan diulang lagi pada tiga 
hart berikuln'fa sampai menunjukkan nasib si anak itu bait 
C. RASIONALISASI 
Setiap manusia 1entu mengalami peralihan dari tingkat satu ke tingkat yang lain dalam 
hidupnya. Peralihan dari tingkat satu tingkat yang lain ini dianggap merupakan saat yang sangat dan 
juga bah8ota Karena itu, setiap peralihan selalu atau limumnya di1and8i dengan suatu upm:ara, 
antara lain upacara melahirkan dan perkawinan. Penyelenggaraan upa:ara itu merupakan tndal 
yang memiki nilai-nilai dan norma-norma budaya warisan leluhuryang hidup telah 1er1anam di dalam 
)lwa masyarakat selempat. 
Sejalan dangan perl<embangan ilmu pengetahuan dan Eknologi modem dewasa ini, adat 
kebiasaan itu tampaknya mengalami pergeseran-perg. WalllJPlKl dernikian, umumnya mmll 
• ingln mempnhankan kebiasaan itu. Warga masyarakat telap masih melakukan berbagai 
upecera WllaupWI pelelcsanaar.nya sudah jauh berbeda. 
Dewasa ini, proses kelahiran seseorang tidak lagi dilangani oleh dukun lagi. Kad11dwa1 tiun 
kini sudah dimnbllalti CJleh,petugaa.petugas media kesehalan, balk bldan a11u dokter. Semenllla 
• 
itu, dalam pelaksanaan pert<awilan, kecUlukan "Waliat W&ngko", "Teterusan" dan"T~digln­
*'1 ~ pendeta, pasa dan pemimpin agama, d sanping pemerintah yang dalaln hal itadalaft 
pegawai luar biasa catatan sipil sesuai Undang-lJndang Perkawinan Nomor 1Tahun1974. Dengan 
. pak*&n _.n, ·masyarakat Desa Tanjoogm~ berusaha menyesuaikan kebiasalr'I lalna·yang 
diperoleh dari para orang tua mereka dengan peraturan-peraturan baru yang ber1aku saat iri. 
,. 
BAB VII 
KESllPULAN 
A. JENtS PENGETAHUAN ASTFIONOMI DAN llETEOAOLOGI TRADISIONAL YANG IMllH 
DITEAAPKAN OLEH KELOllPOK llASYAAAKATYANG BERSANGKUTAN. 
Um1111nya, masyarakat Desa Tanjungmerah masih mengenal dan memanfalllcan pen-
getalull astronomi den meteorologi tradisional, tenrtama dalam kegialan pertanian dan alau 
pemelayanan. Pereda ran bulan dan-..beberapa kelompok pertanian dan atau pemelaynll. 
Pndaran bulan dan beberapa kelompok bintang tetap mei1adi salah satu pedoman dalam kegiatan 
bercocoktanam atau menangkap bn. Dalam hal bercocok tanam, masyarakat seanpat masih 
berpedoman atau setidak-tidaknya memperhatikan munculnya "Toti F\lmong• (kelompok bintmg 
114"1) serta munculnya 'Leloon Tmuke' (bulan ptKnama). Sementara itu, dalam hal musin, 
masyarakat berpedoman pada "L.alan TNnur' (kelompok bintang susu) dan saat bulan bekln pefU1 
atau 'Laloon Seno Kowir". Para petani Oesa T anjungmerah percaya bahwa saat yang palng tlpat 
dan baik untuk menyiapkan lahan sawah adalah ketika 'Toti Rumong• t8lah moocul di langit. Jka 
bintang yang terang letaknya di depan, para petani berlomba atau secepatnya menyiapkan dan 
menanami lahannya pada kesernpatan yang pertama (lebih dulu). Jika bintang yang terang di ter9h 
atau di belakang (ekor), para petani juga berusaha menggunakan kesempatan waktu di leng8h alau 
di belakang. Menurut para petani, menanam padi pada saat kelompok bintang ini bekln 111npak 
adalah satu tindakan menantang resiko musim atau cuaca yang tidak baik yang akan berakibatfa'81. 
Setelah pengolahan lahan selesai, para petani menunggu saat yang paling baik lltluk mulai 
menanam. Menurut keyakinan masyarakat setempat, saat yang baik unluk menabur bibit, menanan 
padi atau 1anaman lainnya adalah saat bulan tidak nampak dilangit pada siang hari. Kar8All m,, 
m8Rlka selalu menggunakan hari pertama sesudah bulan pumama Jika hal ini 1idak Wpenuhi, para 
petani menggunakan hari kedua atau hari lain, tetapi tetap menghindari adanya bulan diBVt 
Masyarakat petani telap beranggapan bahwa bulan pumama adalah 1anda unluk menanam. 
'Lalan Timu• (bimang susu) merupakan salah satu pedoman masyarakat Desa T anjlllgmllllh 
untuk mengelahui perubahan musim. Para petani percaya apabila jak.r cahaya terang gugusan 
binlang initelah memanjang lurus dan penuh membelah langitdari sela1an ke utara, hal ini merupllkln 
tanda bahwa alamat musim panas atau kemarau. akan segera tiba. Kegiatan menanan taus dlakttl 
atau tidak dilakukan. 
Dalam hal musim ini, masyarakat juga berpedoman pada bulan yang belum penuh atau 'laloon 
seno rowir" dan binlang yang berdekatan. Bulan tidak penuh dan bintang yang tampak pada posisi 
berdekatan merupakan pertanda bahwa akan banyak terjadi hal.flal yang tidak diinginkan, seper1i 
angin ribut, wabah, atau musibah dan bahaya lainnya yang mengancam kehidupan. Kaaia ikl, 
pemunculan bulan den binlang yang berdekatan i1u merupakan peringatan yang harus ditanggapl 
dengan hali-hali dan penuh kewaspadaan. 
Pedoman dan pengetahuan tentang astronomi dan meteorologi tradlsionaJ para neByart tldak 
jauh bertleda dengan para petani. Para nelayan menganggap bahwa bintlng yang dllllrl pemd1n11-
nya berada diluar lengkungan bulan_merupekan 1anda sangat baik untuk malaut karenapas11._ 
/ 
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' , __ .__.,:r, ..... _ .... 
memperoleh ikan. Semen1ara itu, jika bintarYJ itu ~ didalan lingkungan bulan, hal itu merupakan 
tanda bahwa meskipun pada waktu itU banyak ikal yang dapat di tangkap, tetapi situasi ~ cukup 
berbahaya Sewaktu-waktu di laut dapat terjadi gelombang, hujan, dan a1au arus yang sangat beslW 
at*llerat. 
Dalam hal·kegiatan berburu/pindah tempat, pemanfaatan ilmu pengetahuan astronomi dan 
m~ tradisional sudah cenderung diabaikan. Kedua merupakan kegiatan yang tidal< terikat. 
seti8p. sa8t kegiatan ini dapal dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. Sementara itu, kegiatan 
bertluru hanya inerupakan pekerjaan sambilan yang bersifat rekreasi. 
B. SrNKRONISASI ANTARA PERANAN ASTRONOMI DAN METEOROLOGI TRADISIONAL 
SETELAH MASY ARAKA T MENERIMA PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI MODERN. 
,Ben:or.oktanam padi merupakan kegiatan yang sudah sejak lama dikenal dan dilaksanakan 
Olah masyarakat. Pengetahuan temang kegiatan pertanian ini merupakan warisan turun-temurun 
-sehinggamenjadi suatu kE!l>imaan atau tradisi. Oulu, sebelum pengetahuan dan teknologi modem 
menjalgkaO masyarakat Cesa Tanjungmerah, pengetahuan astronomi dn meteorologi trad'isional 
Slllg8t' penllng dalam kegiatan bercocoktanam. Agar hasilnya memuaskan dan tanaman terhindar 
dat·ham&serta berbagai hambatan lainnya, para petani selalu berhati-hati dalam menentukan saat 
Yanftepat un1uk kegiatail. Mereka selalu berpedoman pada perhib.lngan 'Tonaas' yang dianggap 
afllidalam menentukanwaktu paling tepatuntuk melakukan kegiatan. Umumnya, parapetani hanya 
mManam padi sekali dalam setahun. Selain karena pertimbangan waktu atau saat kegiatan, bibit 
padtyang dUcenalpun iuga masih terbalas. Biasanya, b1Dit yang ditanam rata-rata usia tanamnya 
antillab·12bulan.Akantetapi,kebiasaanib.ltemyatatidakdapatdipertahankan.Seterusnyadengan 
masuknyabelbagaiilmupengetahuandanteknotogimodemdalamkehidupanmasyarakatsetempat. 
Mast.knya pengetahuali dan teknologi modern menyebabkan adanya beberapa tanggapan 
dalam kehidupan masy..rakat Cesa T~ngmerah. Sebagian warga masyarakat masih ingin dan 
tetap meman faatkan pengetahuan tradisional dalam kegiatan pertaniannya, sedangkan sebagian 
lfinny&inginmemanfaatkan pengetahuan dan teknologi modem. Wargamasyarakaf.yang ingin tetap 
manpertahankan pola lama, timumnya, terdiri atas warga yang usianya relatif tua, rata-rata 50 
talulan. Kelompok ini masih tetap melaksanakan sel<ali tanam (padi) dalam setahun. Casar atau 
pahltungan saat mulai kegiatan pun tetap berpedoman pada peredaran bintang,1>tJlan. Sementara 
ltu, sebagian warga yang cenderung memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi .modern 
umumnyaadalah para petani yang relatif masih muda. Kek>mpok ini tidak lagi hanya sel<alimenanam 
padlGalam setahun, telapi kadang-kadang sampai 2 atau 3 kali !;etahun. Hal ini dimungkinkan, antara 
lain, eleh adai1ya t3berapa jenis bibit unggul yang relatif pendek usia tanamnya, di samping teknik 
pengollia1 lahan yang lebih bai~. pemupukan, pengairan, sert8 adanya obat-obat pembasmi ham a 
KaJeltailllt para petani muda ini, tampaknya, menarik perhatian kelornpok petani yang masih 
berpegang teguh pada kebiasaan lama Para petani tradisional kini mulai menerlma atau mengikutl 
plialJBlldyang muda. Walaupu11 demikian, Umu pengelahuan tradisional sebagai budaya lama 
S8Mlk 1u-waldti masih juga muncul ~ bahan pertimbangan dan faktor pembanlu, tetapl tidak 
lad·mulllk~ semula. · 
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